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ABSTRAK

Ervera Anis Fadli, 2022: Efektivitas Penggunaan Media E-Learning Berbasis
WhatsApp Group Pada Materi Pesawat Sederhana Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas VIII di SMP Negeri Sukorambi Jember

Kata kunci: Media E-Learning, WhatsApp Group, Pesawat Sederhana, Hasil
Belajar

Munculnya virus Covid-19 yang telah merubah sistem pendidikan dan
pembelajaran yang biasa diselenggarakan secara tatap muka di sekolah beralih
menjadi pembelajaran secara daring, dengan demikian sekolah memberlakukan
pembelajaran jarak jauh dengan memanfaatkan platform WhatsApp sebagai media
pembelajaran. Serta diharapkan dapat mencapai tujuan pendidikan yang telah
direncanakan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada dan tidaknya pengaruh
penggunaan media E-learning berbasis WhatsApp Group pada materi pesawat
sederhana terhadap hasil belajar siswa kelas VI11 di SMPN Sukorambi Jember

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
quasi experimental dengan desain Nonequivalent Control Group Design.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive
Sampling. Sampel yang digunakan terdiri dari dua kelompok, yaitu kelompok
kontrol (kelas VIIIB) dan kelompok eksperimen (kelas VIII A). Adapun teknik
pengumpulan data menggunakan teknik tes berupa soal pretest dan posttest.
Sedangkan teknik analisis data menggunakan uji normalitas dengan uji hipotesis
menggunakan uji mann whitney.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hal ini dibuktikan dari perolehan
pos test kelas kontrol dengan kelas eksperimen dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
Uji Man Whitney Test sebesar 0, 004 Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak
dan H, diterima. Sehingga penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh penggunaan media E-Learning berbasis WhatsApp Group pada materi
pesawat sederhana terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di SMPN Sukorambi
Jember.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagaimana kita ketahui pendidikan menurut UU No.20 2003
tentang sistem pendidikan nasional pasal 1 butir 1 yang berisikan tentang
muatan pendidikan yaitu, pelaksanaan pendidikan diselenggarakan secara
sadar dan terencana, pendidikan dilaksanakan untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran, suasana belajar dan proses pembelajaran
dilaksanakan agar peserta didik memiliki: a. kekuatan spiritual keagamaan,
b. pengendalian diri, c. kepribadian, d. kecerdasan, e. akhlak mulia, f.
keterampilan, apa yang dicapai peserta didik adalah sesuatu yang berguna
bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.’ Sedangkan arti dari
pendidikan berdasarkan pengertian para ahli yaitu menurut Martinus Jan
Langeveld, menyatakan bahwa pendidikan merupakan salah satu cara untuk
mendukung siswa supaya mampu mengerjakan tugas-tugas kehidupan
secara mandiri dan bertanggung jawab secara moral maupun susila, adapun
menurut Ki Hajar Dewantara bahwa pendidikan merupakan tuntunan
tumbuh dan berkembangnya seorang anak

Sehingga dapat ‘ditarik ‘kesimpulan bahwa pendidikan merupakan
pembelajaran pengetahuan, keterampilan, serta kebiasaan yang dilakukan

seseorang ataupun kelompok untuk mengembangkan potensi dalam dirinya.

2 Prayitno.2009. DASAR TEORI dan PRAKSIS PENDIDIKAN, GRASINDO
% Ki Hajar Dewantara, 2009, Menuju Manusia Merdeka Ki Hajar Dewantara, (Yogyakarta:
Leutika, ).



Namun, sekarang pendidikan tidak melulu kita dapatkan di bangku sekolah,
dengan kecanggihan teknologi kita dapat mengakses pembelajaran di mana
saja seperti pada masa sekarang, sejak adanya anjuran pemerintah terkait
pembelajaran disekolah yang awalnya pebelajaran dilakukan secara tatap
muka (luring) atau tidak online dialihkan menjadi pembelajaran jarak jauh
(daring) atau secara online.*

Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang dilakukan
dengan tidak bertatap muka langsung, tetapi menggunakan platform yang
dapat membantu proses belajar mengajar yang dilakukan meskipun jarak
jauh. Tujuan dari adanya pembelajaran daring ialah memberikan layanan
pembelajaran bermutu dalam jaringan yang bersifat masif dan terbuka untuk
menjangkau peminat ruang belajar agar lebih banyak dan lebih luas.’E-
Learning merupakan sarana belajar jarak jauh yang banyak dipakai sebagai
media pembelajaran di sekolah. E-learning adalah suatu wujud dengan
belajar dan di sediakan dan didukung dengan memanfaatan teknologi yang
ada.

E-learning memiliki ciri_diantaranya, mempunyai konten yang sesuai
dengan tujuan jpembelajaran; penggunaan ‘metode ' instruksional seperti
pemaparan latihan, serta contoh yangsesuai untuk peningkatan belajar
mengajar ketika di kelas, penggunaan elemen media seperti kata juga

gambar sebaagai media penyampaian tema belajar, dan memungkinkan

* KBBI, Arti kata Luring dan Daring

® Sofyana & Abdul. 2019. Pembelajaran Daring Kombinasi Berbasis Whatsapp Pada Kelas
Karyawan Prodi Teknik Informatika Universitas PGRI Madiun. Jurnal Nasional Pendidikan
Teknik Informatika. Volume 8 Nomor 1, Halm. 81-86.



proses belajar secara langsung beracuan pada guru atau juga dirancang
untuk pembelajaran secara mandiri, menciptakan pemahaman serta
keterampilan yang berkaitan dengan tujuan belajar baik individu atau
kelompok.® E-learning juga dapat diartikan bentuk teknologi yang
diterapkan di dalam pendidikan pada bentuk lain yaitu dunia maya, kata E-
learning lebih sesuai diperuntukkan untuk bentuk usaha menciptakan
sebuah perubahan pada proses belajar mengajar di sekolah atau universitas
dalam bentuk digital yang dijembatani oleh teknologi atau yang biasa kita
kenal dengan internet.’

Ada banyak media yang digunakan untuk pembelajar daring, berbagai
platform yang sudah lama menyediakan jasa ini, seperti Google Clasroom,
Rumah belajar, Edmodo, Ruang guru, Zenius, Google Suite for Education,
Microsoft office 365 for education, Sekolahmu, Kelas Pintar, dan
WhatsApp, dimana juga merupakan teknologi aplikasi pesan Instant
Messaging seperti penggunaan SMS.® Sedangkan menurut Rusman dkk
(2011: 64) E-learning mempunyai ciri-ciri di antaranya: (a) bersifat
interaktif; (b) mandiri; (c) aksesibilitas; 'serta, (d) pengayaan.® Salah satu
platform’ yang " dapat ‘membantu kegiatan belajar; ‘mengajar dalam

pembelajaran daring ini salah satunya yaitu WhatsApp group selain sebagai

® Clark, R.C. & Mayer, R.E. (2008). E-learning and the science of instruction: proven guidelines
for consumers and designers of multimedia learning, second edition. San Francisco: John Wiley &
Sons, Inc.
” Munir.(2009).Pembelajaran jarak jauh ber-basis teknologi informasi dan komu-nikasi. Bandung:
Alfabeta.
® Daheri, dkk.(2020). Efektifitas WhatsApp sebagai Media Belajar Daring. Jurnal
Basiced.Vol.4(4). 775-783.

Rusman, dkk. (2011). Pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi,
mengembangkan profesionalitas guru. Jakarta: PT. Raja Grafindo.



media dalam penyampaian materi WhatsApp group dapat membantu proses
belajar mengajar secara daring yang berfungsi untuk bertukar ide, file,
agenda, dan penugasan yang dapat menciptakan interaksi antara guru dan
siswa.

Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui Efektivitas Pengguanaan
Media E-Learning Berbasis WhatsApp group pada materi pesawat
sederhana, karena terkait pemahaman dari seorang guru dalam penyampaian
materi cukup kesulitan, serta hasil wawancara dan observasi terhadap
beberapa siswa menunjukkan bahwa siswa cukup kesulitan dalam
memahami materi yang bersifat konseptual seperti materi yang
karakteristiknya berhubungan dengan kemampuan untuk mengetahui dan
memprediksi apa yang diamati serta dikembangkan secara ilmiah seperti
pada materi pesawat sederhana, serta ketidaksiapan siswa dalam
menghadapi pembelajaran secara daring, berdasarkan hasil wawancara
dengan guru IPA didapatkan informasi bahwa sekitar 70% siswa
mendapatkan nilai di bawah rata-rata, dalam hal ini guru mengalami kendala
dalam mengkatrol nilai; dari: segi afektif, kognitif, dan|psikomotik siswa
berkurang.® Untuk Jitu ‘peneliti ‘menggunakan WhasApp' group sebagai
alternatif dalam mengatasi kendala,yang;selama ini dihadapi siswa dan guru.
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi dan
pertimbangan untuk guru terkait media apa yang cocok digunakan sesuai

dengan tingkat kesulitan materi di kelas, untuk itu peneliti melakukan

10 Abdul Aziz, Imam, dan Siddig, “Wawancara Guru SMP Negeri 1 Sukorambi” (Jember, 2021)



penelitian mengenai “Efektivitas penggunaan media E-Learning berbasis
WhatsApp group pada materi pesawat sederhana terhadap hasil belajar siswa
kelas VIII di SMP Negeri Sukorambi Jember .
B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah daalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh penggunaan media E-learning berbasis
WhatsApp group pada materi pesawat sederhana terhadap hasil belajar
siswa kelas VIII di SMPN Sukorambi Jember?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui ada dan tidaknya pengaruh penggunaan media E-
learning berbasis WhatsApp group pada materi pesawat sederhana
terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di SMPN Sukorambi Jember
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
a. | Menambah wawasan pengetahuan terhadap efektivitas penggunaan
media E-learning berbasis' WhatsApp group terhadap hasil belajaran
siswa dikelas
b. Sebagai informasi bagi peneliti yang akan datang
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah

pengetahuan dan wawasan tentang seberapa efektif pengguna media



E-Learning berbasis WhatsApp group dalam pembelajaran IPA
terhadap hasil belajar siswa.

b. Manfaat bagi guru, dapat dijadikan tolak ukur terkait efektivitas
penggunaan media E-learning berbasis WhatsApp group pada materi
pesawat sederhana terhadap hasil belajar peserta didik kedepannya.

c. Manfaat bagi lembaga, hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan
dalam meningkatkan mutu serta kualitas pendidikan di sekolah.

d. Manfaat bagi peneliti yang akan datang, penelitian ini dapat dijadikan
sebagai informasi, refrensi serta bahan pertimbangan terkait
penelitian yang relevan.

E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel Penelitian
Suatu sifat, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.™*
Adapun variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Variabel Independen
Variabel rIndependen. atau: variabel: bebas -adalah| variabel yang
mempengaruhi ‘atau yang menjadi’ sebab perubahan atau timbulnya
variabel yang lain/dependen.’? Sejalan,dengan pengertian tersebut
maka variabel independen dari penelitian ini adalah Penggunaan

media E-learning berbasis WhatsApp group.

1 sugiyono, Statistika untuk penelitian, (Bandung, : ALFABETA, 2019).
12 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D.(Bandung:PT Alfabeta, , 2016).



b. Variabel Dependen

Variabel Dependen atau variabel terikat adalah variabel yang

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.

Sejalan dengan pengertian tersebut variabel dependen dari penelitian

ini adalah hasil belajar siswa kelas VI1II di SMPN Sukorambi Jember.

2. Indikator Variabel

Adapun yang menjadi Indikator Variabel dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Indikator Variabel Independen (X)
Indikator variabel Independen (X) Penggunaan media E-Learning
berbasis WhatsApp group dan efektivitas penggunaan dari media
tersebut pada materi pesawat sederhana kelas VIII di SMPN
Sukorambi Jember.

2. Indikator Variabel Dependen (YY)
Indikator variabel dependen (y) (hasil belajar siswa pada materi
pesawa sederhana) atau nilai Pretest dan Post test yang diperoleh
siswa kelas:VI11 pada mata materi pesawat sederhana.

F. ‘Definisi'Operasional
1. Media E-learning Berbasis WhatsApp Group
Media E-learrning berbasis WhattshApp group merupakan sarana
pembelajaran yang memanfaatkan aplikasi elektronik untuk mendukung
proses belajar mengajar dengan memanfaatkan media internet atau

jaringan. Media pembelajaran ini dapat dimanfaatkan sebagai sarana



berukar informasi, sarana pembelajaran, bahkan sarana untuk
berdiskusi.
2. Materi Pesawat Sederhana

Materi pesawat sederhana tertera pada KD 3.3 Menjelaskan konsep
usaha, pesawat sederhana, dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari termasuk kerja otot pada struktur rangka manusia, dan KD 4.3
Menyajikan hasil penyelidikan atau pemecahan masalah tentang
manfaat penggunaan pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-hari.
Pesawat sederhana merupakan alat mekanik sederhana yang dapat
mempermudah aktivitas manusia. Pesawat sederhana memberikan
manfaat dengan mengurangi gaya, memperbesar kecepatan, dan
mengubah arah hal ini semua disebut dengan keuntungan mekanik yang
dibagi menjadi beberapa jenis yaitu tuas (pengungkit), bidang miring,
roda berporos, katrol (katrol tetap dan katrol bergerak).

3. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa merupakan suatu capaian atau kemampuan
yang. diperoleh: setelah: seseorang atauindividu belgjar. Hasil belajar
juga dapat diartikan' sebagai keberhasilan belajar:yang dicapai oleh
siswa yang dapat- diukur dengan nilai yang berkaitan dengan
kemampuan individu yang berhubungan dengan tingkat pengetahuan
dan kemampuan belajar kognitif yang sesuai dengan Taksonomi Blom

yaitu C1-C4.



G. Hipotesis

Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap suatu
permasalahan penelitian atau rumusan masalah, umumnya hipotesis dapat
dirumuskan untuk menyajikan hubungan antaran dua variabel, yaitu
variabel Independen danvariabel Dependen.*®
Dalam penelitian ini dapat diketahui hipotesis penelitiannya, yaitu:
H, : penggunaan media E-learning berbasis WhatsApp group efektif
digunakan sebagai media pembelajaran daring
Ho : penggunaan media E-learning berbasis WhatsApp group tidak efektif
digunakan sebagai media pebelajaran daring

H. Sistematika Pembahasan

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian yang terdiri
dari (variabel penelitian ‘dan indikator variabel), definisi operasional,
hipotesis, dan sistematika pembahasan.
BAB IIIKAJIAN KEPUSTAKAAN

Memuat tentang uraian tinjauan pustaka terdahulu 'dan: kerangka
teori yang relevan dengan tema skripsi penelitian.
BAB |1l METODE PENELITIAN

Bab ini memuat secara rinci terkait metode penelitian yang

digunakan peneliti beserta alasan, terkait jenis penelitian, populasi dan

'3 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D.(Bandung: penerbit Alfabeta.2008)
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sampel, teknik dan instrumen pengumpulan data, serta analisis data yang
digunakan oleh peneliti.
BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

Memuat tentang hasil penelitian terkait gambaran objek penelitian,
penyajian data, analisis dan pengujian hipotesis. Dilanjutkan dengan
pembahasan yang dapat digabung menjadi satu kesatuan ataupun
dipisahmenjadi sub bahasan tersendiri.
BAB V PENUTUP

Bab teraakhir berisi simpulan yang diperoleh berdasarkan hasil
analisis data yang telah diuraikan pada bab bab sebelumnya. Dan
dilanjutkan dengan saran-saran yang berisi uraian mengenai langkah-
langkah yang perlu diambil maupun diperbaiki oleh pihak-pihak terkait
dengan hasil penelitian yang bersangkutan.
BAGIAN AKHIR

Bagian ini memuat daftar pustaka dan lampiran.



BAB 11
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya. Dengan begini, maka akan dapat dilihat sejauh mana
orisinalitas dan posisi penelitian yang akan dilakukan.'* Penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan sekarang diantaranya
sebagai berikut:
1. Suparman (2017)

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Suparman (2017) dengan
judul “Efektifitas Penggunaan Medai Pembelajaaran E-Learning Berbasis
Web Pada Pelajaran Komputer Dan Jaringan Dasar Terhaadap Hasil
Belajar Siswa Kelas X di SMK Telkom Kota Makassar”. Tujuan penelitian
ini ialah untuk mengetahui efektivitas penggunaan media pembelajaran E-
Learning berbasis web pada pelajaran komputer dan jaringan dasar
terhadap | hasil “belajar siswa kelas X: SMK; Telkam: 1 Hasil penelitian
membuktikan bahwa efektivitas media pembelajaran E-Learning berbasis
web dengan indeks jnormalized; gain sebesar 0.513 dan pembelajaran
secara konvensional indeks normalized gain sebesar 0.376 keduanya
masuk dalam kriteria sedang, hal ini dibuktikaan dengan peningkatan hasil

belajar dengan media pembelajaran ELearning lebih baik dibandingkan

% Tim Penyusun, “Pedoman Penulisan Karya Iimiah IAIN Jember ”, (Jember: IAIN Jember Prees
2018), 73.

11
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dengan peningkatan hasil belajar media pembelajaran konvensional pada
materi perangkat lunak."® Membuat Presentasi Kelas X SMK Telkom
Makassar. Persamaan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Suparman
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah penggunaan media
pembelajaran E-Learning berbasis web sebagai variabel independen dalam
penelitian dan peningkatan hasil belajar sebagai variabel dependen.
Perbedaanya adalah mata pelajaran dan jenjang sekolah penelitian
terdahulu melakukan penelitiannya pada mata pelajaran komputer dan
jaringan dasar di sekolah menengah kejuruan (SMK) sedangkan penelitian
sekarang akan melakukan penelitian pada jenjang sekolah menengah
pertama (SMP) dengan mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA).
2. Rika Dwiindrawanyanti (2021)

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rika Dwiindrawanyanti
(2021) dengan judul “Efektifitas Pembelajaaran Pendidikan Agama Islam
Berbasis E-Learning Melalui Google Clasroom di Masa Pandemi COVID-
19 Oleh Guru di Sekolah Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi”.
Tujuanypenelitian: ini; adalah ingin mengetahui efektivitas pembelajaran
Pendidikan Agama Islam berbasis E-Learning melalui: Google Classroom
di masa pandemi Covid 19 oleh guru Sekolah Menengah Pertama Ahmad
Dahlan, dan ingin mengetahui kendala guru Pendidikan Agama Islam
dalam penggunaan media Google Classroom di Sekolah Menengah

Pertama Ahmad Dahlan.

> Suparman, “Efektifitas Penggunaan Medai Pembelajaaran E-Learning Berbasis Web Pada
Pelajaran Komputer Dan Jaringan Dasar Terhaadap Hasil Belajar Siswa Kelas X di SMK Telkom
Kota Makassar”, Skripsi, 2017, Universitas Muhammadiyah Makasar.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Google Classroom tidak
cukup efektif untuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam, dikarenakan
kurangnya pencapaian tujuan pembelajaran dan tidak ada pembelajaran
yang efektif selain pembelajaran tatap muka, akan tetapi media ini cukup
membantu terlaksananya proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Hambatan yang terjadi merupakan hambatan yang biasa terjadi ketika
melakukan pembelajaran berbasis E-Learning pada umumnya, seperti
terbatasnya kuota internet, lambatnya akses internet, susah sinyal, cuaca
yang tidak mendukung dan tidak semua peserta didik memiliki
handphone/gadget.*®

Persamaan penelitian yang dilakukan Rika Dwiindrawanyanti
dengan penelitian sekarang adalah keduanya menggunakan media E-
Leanring sebagai variabel independen penelitian. Sedangkan perbedaanya
yaitu pada metode penelitian terdahulu yang digunakan yaitu dengan
pendekatan kualitatif sedangkan penelitian yang sekarang dengan
pendekatan kuantitaif dan media E-Learning yang digunakan penelitian
terdahuly yaitu Goagle Classroom isedangkan jpeneilitian sekarang adalah

WhatsApp igroup.

®Rika Dwiindrawanyanti, “Efektifitas Pembelajaaran Pendidikan Agama Islam Berbasis E-
Learning Melalui Google Clasroom di Masa Pandemi COVID-19 Oleh Guru di Sekolah
Menengah Pertama Ahmad Dahlan Kota Jambi”, Skripsi, 2021, Universitas Islam Negeri Sulthan
Thaha Safiuddin Jambi.
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3. Faridah Himmatul Khiriyyah (2019)

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Faridah Himmatul
Khiriyyah (2019) dengan judul “Efektivitas Penggunaan Media E-
Leanring Berbasis Moodle Terhadap Motivasi Belajar Dan Hasil Belajar
Peserta Didik Kelas XI Pada Materi Hidrokarbon MA Sunniyyah
Grobogan”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
penggunaan media E-learning berbasis Moodle terhadap motivasi dan
hasil belajar peserta didik kelas XI pada materi hidrokarbon MA
Sunniyyah Grobogan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi dan hasil belajar
peserta didik setelah menggunakan media E-learning berbasis Moodle
efektif terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik kelas XI MIPA
MA Sunniyyah Selo Grobogan. Hal ini berdasarkan rata-rata posttest hasil
belajar kelas eksperimen lebih besar daripada rata-rata hasil belajar
posttest kelas kontrol.'’

Persamaan penelitian yang dilakukan Faridah Himmatul Khiriyyah
dengan penelitian sekarang adalah peneilitian-ini sama-sama menggunakan
pendekatan kuantitaif /dan ‘mengguanakan: media 'E-Learning berbasis
Moodle sebagai variabel independen dalam penelitian serta motivasi dan
hasil belajar sebagai varibel dependen perbedaanya adalah penelitian

terdahulu yaitu pada materi dan jenjang sekolah yang diteliti, penelitian

YFaridah Himmatul Khiriyyah, “Efektivitas Penggunaan Media E-Leanring Berbasis Moodle
Terhadap Motivasi Belajar Dan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI Pada Materi
HidrokarbonMA Sunniyyah Grobogan”, Skripsi, 2019, Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang.
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terdaulu melakukan penelitiannya pada mata pelajarankimia di Sekolah
Aliyah (MA) sedangkan penelitian sekarang akan melakukan penelitian
pada jenjang sekolah menengah pertama (SMP) dengan mata pelajaran
ilmu pengetahuan alam (IPA).
B. Kajian Teori
1. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas pembelajaran adalah tolok ukur keberhasilan dari suatu
proses interaksi antar siswa atau siswa dengan guru dalam situasi edukatif
untuk mencapai tujuan pembelajaran.*® Menurut Popham W. James dalam
bukunya yang berjudul Teknik Mengajar Secara Sistematis menjelaskan
bahwa, efektivitas pembelajaran seharusnya ditinjau dari hubungan guru
tertentu yang mengajar kelompok siswa tertentu, di dalam situasi tertentu
dalam usahanya mencapai tujuan-tujuan instruksional tertentu. Efektivitas
proses pembelajaran berarti tingkat keberhasilan guru dalam mengajar
kelompok siswa tertentu -dengan menggunakan metode tertentu untuk
mencapai tujuan instruksional tertentu.'® Efektivitas pembelajaran dapat
diartikan | sebagai tindakan« keberhasilan ssiswa - untuk: mencapai tujuan
tertentu yang dapat membawa hasil belajar secara maksimal. Keefektifan
proses pembelajaran ;berkenaan dengan jalan, upaya teknik dan strategi

yang digunakan dalam mencapai tujuan secara optimal, tepat dan cepat.?

8Afifatu  Rohmawati, JI Rawamangun Muka, and Jakarta Timur, “EFEKTIVITAS
PEMBELAJARAN, ” Jurnal Pendidikan Usia Dini 9, no. 1 (2015): 15-32.

9 popham, W. James, Teknik Mengajar Secara Sistematis (Terjemahan).(Jakarta: Rineka
cipta.2003).

2% Nana Sudjana, Teori-teori Belajar Untuk Pengajaran, (Bandung: Fakultas Ekonomi U1.1990).
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Pengertian efektivitas dapat juga dijelakan sebagai tingkat
keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu cara atau usaha tertentu sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang telah direncanakan.?* Menurut Mahmudi
efektivitas adalah proses pencapaian tujuan yang telah ditentukan.?
Sedangkan menurut Sumardi Surya subrata efektivitas adalah tindakan
atau usaha yang membawa hasil.®

Dari beberapa pengertian efektivitas yang telah dikemukakan oleh
paara ahli di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa efektivitas
pembelajaran merupakan pencapaian keberhasilan sesuai dengan tujuan
yang sudah ditetapkan. Pencapaian tersebut yang bersumber dari
penerapan media ataupun model pembelajaran yang diberikan kepada
siswa, kemudian diukur melalui hasil belajar siswa. Apabila hasil belajar
siswa meningkat maka media ataupun model pembelajaran tersebut dapat
dikatakan efektif, dan juga sebaliknya apabila hasil belajar siswa menurun
maka media ataupun model pembelajaran tersebut dinilai tidak efektif.

2. Media Pembelajaran E-Learning Berbasis WhatsApp Group
a. Media pembelajaran
Media pembelajaran ‘merupakanalat’ yang secara fisik yang
digunakan untuk menyampaikan isi-materi pengajaran, yang terdiri dari
buku, tape-recorder, kaset, video camera, film, slide, foto, gambar,

grafik dan komputer. Dapat dikatakan juga media pembelajaran

2ISyparman, “Efektifitas Penggunaan Medai Pembelajaaran E-Learning Berbasis Web Pada
Pelajaran Komputer Dan Jaringan Dasar Terhaadap Hasil Belajar Siswa Kelas X di SMK Telkom
Kota Makassar”, Universitas Muhammadiyah Makasar, (2017): 29.

22 Mahmudi, Manajemen Kinerja Sektor Publik (Jakarta: STIE YKPN, 2010).

2% Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rajawali, 1990).
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merupakan komponen sumber belajar atau wahana fisik yang

mengandung materi instruksional di lingkungan siswa yang dapat

merangsang siswa untuk belajar.**Yusuf Hadi Miarso menyatakan
bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan
untuk menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya
proses belajar yang direncanakan, bertujuan dan terkendali.?®

Macam-macam pembelajaran secara umum dapat dibagi
menjadi 4 yaitu:®°

a) Media Visual adalah media yang bisa dilihat. Media ini
mengandalkan indra penglihatan. Contoh: media foto, gambar,
komik, gambar tempel, poster, majalah, buku, miniatur, alat peraga
dan sebaginya.

b) Media Audio adalah media yang bisa didengar. Media ini
mengandalkan indra telinga sebagai salurannya. Contoh: suara,
musik dan lagu, alat musik, siaran radio, dan kaset suara, atau CD
dan sebagainya.

¢) Media Audi Visual adalah media yang:bisa didengar dan dilihat
secara bersamaan., Contoh: media drama, pementasan, film,
televisi, dan VCD.

d) Multimedia adalah semua jenis media yang terangkum menjadi

satu. Contoh: internet, belajar dengan menggunakan media internet

24 Denim Sudarwan, Media Komunikasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010.)
2% yusuf Hadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan, (Jakarta:Prenoda Media2004).
?® Satrianawati, Media dan Sumber Belajar, (Yogyakarta: Deepublish, 2018).
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artinya mengaplikasikan semua media yang ada, termasuk
pembelajaran jarak jauh.
Beberapa manfaat media dalam pembelajaran diantaranya:*’

a) Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan.

b) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik.

c) Dapat memperjelas penyajian informasi pembelajaran terutama
pada materi pelajaran yang bersifat abstrak.

d) Media pelajaran dapat menarik perhatian anak sehingga dapat
membangun motivasi belajar, interaksi yang bersifat langsung
antara peserta didik dan lingkungannya.

e) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang
dan waktu.

f) Proses pembelajaran tidak terasa membosankan.

Adapun fungsi media pembelajaran Menurut Kemp dan Dayton
dalam Arsyad (2013) adalah sebagai berikut; *®

a) Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku, hal ini mengakibatkan
berkurangnya ragam penafsiran-terhadap materni yang disampaikan.

b) Pembelajaran bisa menjadi lebih menarik, dan dapat diasosiasikan.
sebagai penarik perhatian siswa agar dapat terus terjaga dan fokus.

c) Pembelajaran menjadi lebih interaktif, dengan itu akan menjadikan
siswa lebih aktif di kelas (siswa menjadi lebih partisipatif).

d) Lama waktu pembelajaran dapat dipersingkat.

2" Thofan Aradika Putra, “Pengembangan Media Pembelajaran Animasi Berbasis Macromedia
Flash Pada Materi Trigonometri, ”.Tesis, (2018), UIN Raden Intan Lampung
28 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajagrafindo Persada2013.)
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e) Kualitas hasil pembelajaran dapat ditingkatkan apabila terjadi
sinergis dan adanya integrasi antara materi dan media yang akan
disampaikan.

f) Pembelajaran dapat diberikan kapanpun dan di manapun, terutama
jika media yang dirancang dapat digunakan secara individu.

g) Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari sehingga
proses pembelajaran dapat ditingkatkan.

h) Peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif, beban guru
dapat sedikit dikurangi dan mengurangi kemungkinan mengulangi
penjelasan yang berulang-ulang.

b. E-Learning Berbasis WhatsApp Group
E-Learning diartikan sebagai materi pembelajaran atau
pengalaman belajar yang disampaikan melalui teknologi elektronik.?

Sedangkan Horton dalam bukunya E-Learning Tools and Technologies

menyatakan bahwa E-Learning adalah segala pemanfaatan atau

penggunaan teknologi internet dan web untuk menciptakan
pengalaman belajar; E-Learning juga dapat dipandang sebagai suatu
pendekatan” yang inovatif ‘untuk ‘dijadikan 'sebuah: desain media
penyampaian yang baik, terpusat pada pengguna, interaktif dan sebagai
lingkungan belajar yang memiliki berbagai kemudahan bagi siapa saja,
di mana saja dan kapan saja. Dengan memanfaatkan sumber teknologi

digital dengan bentuklain dari materi dan bahan pembelajaran yang

®Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana, 2012).
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sesuai untuk diterapkan pada suatu lingkungan belajar yang terbuka,

fleksibel dan terdistribusi.®® Karakteristik E-learning menurut

Nursalam adalah:

a) Memanfaatkan jasa teknologi elektronik.

b) Memanfaatkan keunggulan komputer (digital media dan komputer
networks).

c) Menggunakan bahan ajar yang bersifat mandiri (self learning
materials) kemudian disimpan di komputer, sehingga dapat diakses
oleh semua kalangan kapan saja dan dimana saja.

d) Memanfaatkan jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil kemajuan
belajar, dan hal-hal yang berkaitan dengan administrasi pendidikan
dapat dilihat setiap saat di komputer.*

WhatsApp  merupakan aplikasi pesan instant yang
memungkinkan kita mengirim pesan, file, gambar, video, dan obrolan
secara online.** Jumiatmoko mengatakan,“WhatsApp group memiliki
manfaat pedagogis, sosial, dan teknologi. Aplikasi ini memberikan
dukungan dalam pelaksanaan: pembelajaran secara jonline, WhatsApp
group | memungkinkan ‘paral penggunanya untuk “menyampaikan

pengumuman tertentu,, berbagi ide-dan-sumber pembelajaran, serta

**Horton, William & Horton, Katherine, (2003), E-Learning Tools and Technologies: A consumer
guide for trainers, teachers, educators, and instructional designers. USA: Wiley Publishing, Inc.

! Nursalam, Konsep dan Penerapan Metodologi Penelitian IImu Keperawatan, (Jakarta: Salemba
Medika, 2008).

$2Raharti, Whatsapp Media Komunikasi Efektif Masa Kini (Studi Kasus Pada Layanan Jasa
Informasi Ilmiah Dikawasan Puspiptek) (Visi Pustaka: Vol. 21 No. 2: 2019), h. 151.
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mendukung terjadinya diskusi secara online.**  Jumiatmoko
menjelaskan media E-learning berbasis WhatsApp group dapat
dimanfaatkan sebagai berikut: Aplikasi WhatsApp messenger dirasakan
telah mampu meningkatakan partisipasi siswa, mempercepat terjadinya
kelompok belajar dalam membangun dan mengembangkan ilmu
pengetahuan. Tidak hanya itu, pembelajaran dengan bantuan aplikasi
online seperti WhatsApp messenger dapat meningkatkan kolaborasi
dalam pembelajaran, berbagi pengetahuan dan informasi yang berguna
dalam proses pembelajaran, dan mempertahankan kesenangan
pembelajaran sepanjang masa. Jadi dapat disimpulkan bahwa
WhatsApp adalah suatu aplikasi komunikasi melalui smartphone yang
berupa gambar, teks, vidio, dan telepon tanpa adanya keterbatasan
jarak.

Sebagai suatu aplikasi, WhatsApp dilengkapi dengan sebagian
fitur _yang memudahkan  penggunanya mengerjakan ataupun
berkomunikasi. Fitur itu diantaranya :

a) Chat Group
Pada ' fitur © Chat | group, ‘pengguna: |WhatsApp bisa
membagikan pesan; foto,; dn video kepada 256 orang sekaligus.
Pengguna WhatsApp juga bisa membisukan atau menyesuaikan

pemberitahuan. Dengan memakai fitur itu, pengguna WhatsApp

M. Jumiatmoko, Whatsapp Messenger Dalam Tinjauan Manfaat Dan Adab, Wahana
Akademika(Jurnal Studi Islam Dan Sosial:Vol 3 No 1: 2016), 51.
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d)
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bisa tetap terhubung dengan orang-orang terdekat seperti keluarga,
group kelas, rekan kerja, dan lain-lain.
WhatsApp Web dan Desktop

Dengan fitur ini, para pengguna WhatsApp bisa
menggunakan WhatsApp dengan cara menyinkronkan seluruh chat
ke komputer agar bisa mengerjakan tugas ataupun bertukar
informasi melalui chat dengan perangkat apa pun paling yang
paling nyaman.
Panggilan Suara dan Video WhatsApp

Dengan fitur ini, pengguna WhatsApp bisa berbicara dengan
siapa saja dan di mana saja secara gratis dan mudah, bahkan jika
mereka ada di negara lain. Melewati panggilan video disediakan,
pengguna bisa mengerjakan percakapan tatap muka saat suara atau
teks saja tidak cukup. Panggilan suara dan video dirasa yang paling
efektif digunakan sebagai alat komunikasi jarak jauh, dan tentunya
memakai koneksi internet telepon (data), bukan dengan menit
panggilan;paket seluler (pulsa).
Enskripsi end-to-end

Fitur ini- memungkinkan pengguna guna mengamankan
pesan dan panggilannya, hingga hanya bisa dilihat oleh orang
terdekat atau sedang mengerjakan komunikasi dengan pengguna
itu. Tidak ada orang ketiga diantara mereka, bahkan pihak

WhatsApp sekalipun.



€)

f)

9)
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Foto dan Video

Fitur WhatsApp ini bisa dikatakan sebagai fitur paling
banyak digunakan oleh sebagian besar pengguna WhatsApp. Sebab
dengan fitur ini, pengguna bisa mengirim foto dan video di
WhatsApp dengan cepat, bahkan pengguna bisa menangkap momen
dengan kamera bawaan dari ponsel atau komputer yang
digunakannya. Dengan fitur foto dan video di WhatsApp ini,
pengguna bisa dengan cepat mengirim foto dan video meskipun
sedang ada pada koneksi yang lambat dan jarak yang cukup jauh.
Pesan Suara

Melewati fitur ini, pengguna bisa mengatakan segala hal
hanya dengan satu ketukan. Pesan Suara bisa dikerjakan guna
hanya menyapa atau pun bercerita panjang. Hal ini yang
memungkinkan pembelajaran jarak jauh dapat menggunakan
aplikasi WhatsApp dengan cepat dan efesien.
Dokumen

Fitur iini-sangat bermanfaat bagi pelajar, guru, mahasiswa,
bahkan pekerja kantor ketika kita dituntun harus mengirimkan file
dalam bentuk ;mengirim PDF, dokumen, spreadsheet, slideshow,
dan masih banyak lagi. Fitur ini sangat memudahkan pengiriman
file tanpa harus memakai email atau pun aplikasi lain.

Selain sebagai sarana komunikasi yang dapat membantu

proses pembelajaran jarak jauh aplikasi WhatsApp, sebagai media
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sosial mempunyai dampak yang bisa dikatakan sama dengan

dampak pemakaian internet, seperti diantaranya :

a) Penyebaran berita menjadi semakin cepat dan mudah.

b) Interaksi di media sosial mendorong munculnya ruang publik
baru dan pola baru pada berkomunikasi antar warga.

c) Teks dan pesan suara akan jadi satu-satunya sarana komunikasi
paling mendominasi.

d) Teks dan pesan suara menjadi sarana mengerjakan tindakan
positif maupun negatif.>*

c. Materi Pesaawat Sederhana dalam Kurikulum IPA SMP

Pesawat sederhana merupakan alat mekanik yang dapat

merubah arah atau besaran dari suatu gaya. Adapaun jenis-jenis
pesawat sederhana yaitu: Tuas (Pengungkit), Bidang Miring, Roda
berporos, Katrol (katrol tetap, bergerak, dan takal)®.
1. Tuas (Pengungkit)

Tuas merupakan salah satu jenis pesawat sederhana yang
paling ' banyak “idigunakan ' dalam: kehidupan 'sehari-hari. Tuas
memudahkan usaha dengan cara menggandakan gsya kuasa dan
mengubah; arah-gaya., Tetapi, tuas tidak dapat mengurangi besar
usaha. Besar gaya yang dilimpat gandakan oleh pengungkit dapat

diketahui  dengan  menghitung  keuntungan  mekaniknya.

% Hendro Kusumo, dan Eko Prasetyo Moro, Pengaruh Pemakaian WhatsApps Messenger terhadap
prestasi belajar Mahasiswa kelas KKH di PBIO FKIP UAD, sakirpsi, (2016) Universitas Ahmad
Dahlan.

®Rika Devi Arianovita, dkk, Ilmu Pengetahuan Alam SMP/MTs Kelas VIII Semester 1
(Yogyakarta: PT Penerbit Intan Pariwara, 2020), 65
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Keuntungan mekanik merupakan perbandingan antara beban yang
diangkat dengan gaya (kuasa) yang diberikan. Makin besar beban
yang dapat diangkat oleh gaya, makin besar keuntungan mekanik
pada tuas. Adapun cara lain untuk menghitung keuntungan mekanik
yaitu dengan membagi panjang lengan kuasa dengan lengan beban.
Di mana lengan kuasa merupakan jarak titik tumpu hingga titik
kerja gaya kuasa. Sedangkan panjang lengan beban merupakan
jarak dari titik tumpu hingga titik kerja gaya beban. Dan jika
dituliskan dalam persamaan matematis sebagai berikut:
l w
Mzizf

Dimana :
M = keuntungan mekanik
I, = lengan beban (meter)
Ik = lengan kuasa (meter)
w= beban (newton)
F = kuasa (newton)

Berdasarkan letak titik tumpu, titik beban, dan titik kuasa
tuas dibagi menjadi tiga macam yaitu tuas jenis yang pertama, tuas
jenis kedua, dan ‘tuas jenis ketiga. Berikut merupakan tabel

pengelompokkan jenis tuas berdasarkan letak titik tumpu, lengan

kuasa, dan lengan beban.
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Tabel 2.1 Jenis-Jenis Tuas (Pengungkit)

Jenis Penerapan dalam Konsep pengungkit
pengungkit kehidupan
Jenis pertama
Kuasa
f
KUASA TUMPU BEBAN ?ﬂ%,ﬁj&
Jenis kedua
Titikg&& Kuasa
Tumpu
Jenis ketiga
Kuasa
Beban
. &Titik
Tumpu
2. Bidang Miring

Bidang miring merupakan bidang datar yang diletakkan
miring atau membentuk sudut tertentu sehingga dapat memperkecil
gaya  kuasa. 'Contoh ' penerapan * bidang ‘miring ‘adalah tangga,
sekrup, dan pisau. Keuntungan mekanik bidang miring dirumuskan

sebagai berikut.

w
M_F_

Sl

Di mana :M = keuntunngan mekanik, w = berat (newton), F
= gaya (newton)

s = panjang (meter), h = tinggi (meter)
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i

Gambar 2.1 Bidang Miring
Sumber: Brainly

3. Roda Berporos (Bergandar)

Roda bergandar atau roda berporos adalah sebuah roda yang
dihubungkan dengan poros yang berputar bersama-sama. Roda gigi
(gear) dan ban pada sepeda merupakan salah satu contoh pesawat
sederhana yang tergolong roda berporos. Roda gigi berfungsi
sebagai pusat pengatur gerak roda sepeda yang terhubung langsung
dengan roda sepeda, sedangkan roda sepeda menerapkan prinsip
roda berporos untuk mempercepat gaya saat melakukan perjalanan.
Selain roda sepeda, contoh penerapan pesawat sederhana jenis roda
berporos adalah pada“kursi-roda; maobil, dan'sepatu roda.

Bentuk roda berporos dapat kita lihat pada gambar di bawah.
Pada gambar tersebut terlihat: bahwa keliling roda lebih besar

dibandingkan keliling gandar.
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Rod Jari-jari

roda

Jari-jari
gandar

V'
Kuasa J
Beban

Gambar 2.2 Roda Bergandar/Poros
Sumber: Buku llImu Pengetahuan Alam Untuk SMP/MTs KLS VIII
semester 1

Adapun keuntungan mekanik roda bergandar sebagai berikut:

=t
Di mana :M = keuntungan mekanik, R = jari-jari roda (m), r = jari-
jari gandar (m)
Katrol
Katrol merupakan roda dengan sepanjang sisi beralur yang
digunakan untuk menarik benda dari bawah keatas ataupun
sebaliknya. Sisi beralur pada katrol digunakan untuk menempatkan
tali ataupun rantai yang dapat ditarik maupun diulur. Katrol
memudahkan manusia untuk melakukan pekerjaan sehari-hari.
Berdasarkan:prinsip kerjanya, katrol dibedakan menjadi tiga macam
yaitu katrol tetap; katrol bergerak; dan katrol
a) Katrol tetap
Katrol tetap dianggap memiliki lengan kuasa yang sama
panjang dengan lengan beban. Jika lengan kuasa pada katrol

tetap sama dengan lengan bebannya, maka gaya yang

dibutuhkan untuk menarik beban bernilai sama dengan berat



b)

29

beban. Oleh karena itu keuntungan mekaniknya dapat dituliskan

sebagai berikut :
M= % = 1, di mana M = keuntungan mekanik

w = beban yang ditarik (newton)
F = gaya yang diperlukan (newton)

Katrol tetap tidak memiliki keuntungan mekanik, tetapi
katrol tetap memiliki keuntungan arah gaya. Contoh katrol tetap
seperti katrol yang digunakan untuk menimba air di sumur, dan
katrol yang terpasang pada tiang bendera.

Katrol bergerak

Katrol bergerak memiliki prinsip yang sama dengan tuas
yaitu titik beban terletak diantara titik tumpu dan titik kuasa.
Pada katrol bergerak, salah satu ujung tali terikat sehingga
dianggap tetap, sedangkan ujung tali yang lain ditarik ke atas
dengan gaya F. Keuntungan mekanik katrol bergerak sebagai

berikut:

w w.
M:—:—_—_Z
F 05w

Adapun “-contoh " “penerapan-- katrol - bergerak alat
pengangkut - bahan bangunan ‘pada pembangunan gedung
bertingkat.

Katrol takal
Katrol takal adalah katrol majemuk yang terdiri atas

katrol tetap dan katrol bergerak. Keuntungan mekanis dari
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katrol takal tergantung pada jumlah tali yang digunakan untuk
mengangkat beban. Adapaun keuntungan mekanik dari katrol

takal sebagai berikut :

M= %z — =13 dalam perhitungan menunjukkan
2

<

keuntungan mekanik Kkatrol sebesar 3. Adapun contoh
penerapan dari katrol takal yaitu pada mobil derek dan peralatan

pemanjat tebing.

dengan:
F, : gaya beban
F, : gava kuasa

Katrol tetap tunggal Katrol tunggal = Satu katrol tetap dan
bebas satu katrol bebas

Gambar 2.3Jenis-Jenis katrol
Sumber: Dok. Kemdikbud

5. Prinsip Kerja Pesawat Sederhana pada Sistem Gerak Manusia
Prinsip pesawat sederhana juga berlaku pada struktur otot
dan rangka manusia. Seperti pada saat mengangkat barbel telapak
tangan yang menggenggam barbel berperan sebagai gaya beban,
titik tumpu berada pada siku (sendi di antara lengan atas dan
lengan bawah), dan kuasanya adalah lengan bawah. Titik tumpu
berada di antara lengan beban dan kuasa, oleh karena itu lengan

disebut sebagai pesawat sederhana pengungkit jenis ketiga.
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Tulang hasta

Penumpu

Gambar 2.4 Contoh Pengungkit
Sumber: Dok.Kemdikbud

Selain pada kegiatan mengangkat barbel, jinjit, berdiri, dan
menunduk, prinsip pengungkit juga dapat digunakan untuk
menganalisis pola gerak tubuh pada saat bermain bulutangkis.

Perhatikan gambar berikut :

- PENGUNGKIT JENIS I

) Titik tumpu berada di antara

kuasa beban. Hal ini terjadi

ketika pemain bulutangkis

menggunakan otot leher untuk
gadahkan kepal

J

PENGUNGKIT JENIS III
. Kuasa terletak di antara titik
| tumpu dan beban. Kondisi
™= ini terjadi ketika pemain
/  bulutangkis menegangkan otot
lengan dan bahu

PENGUNGKIT JENIS II
Beban berada di antara titik
tumpu dan kuasa. Kondisi ini
terjadi ketika otot betis pemain
bulutangkis mengangkat beban
tubuhnya dengan bertumpu
pada jari kakinya

Gambar 2.5 Prinsip Kerja Pesawat Sederhana
Sumber: Dok. Kemdikbud

% Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Ilmu Pengetahuan Alam kelas VIII semester I,
(Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud, 2017)
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d. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh indiviadu
setelah proses pembelajaran berlangsung yang dapat memberikan
perubahan tingkah laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan
keterampilan siswa sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya.®
Menurut Nana Sudjana, hasil belajar merupakan klasifikasi hasil belajar
menurut Benjamin S Bloom yang dibagi menjadi tiga ranah yaitu :
1) Ranah kogpnitif, yaitu berkenaan dengan hasil belajar intelektual

yang terdiri dari enam aspek yaitu :

a) Pengetahuan, tingkat ini menunjukkan kemampuan peserta didik
dalam mengetahui konsep, prinsip, fakta serta istilah tanpa harus
memahami atau dapat menggunakannya. Seperti menyebutkan,
mendefinisikan, dan mencocokkan.

b) Pemahaman, hal ini menunjukkan bahwa peserta didik dapat
memahami tentang materi pelajaran yang telah guru sampaikan
dan dapat memanfaatkannya. Seperti menyimpulkan,
memprakirakan, dan menjelaskan kembali.

c) Aplikasi, hal ini'menunjukkan bahwa'siswa dapat mengutarakan
ide-ide,; tata-cara, ;ataupun :metode, prinsip, dan teori dalam
situasi baru. Seperti menghitung, menghubungkan, memecahkan

permasalah seperti soal yang rumit misalnya.

" MNgalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004).
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Analisis, siswa dapat menunjukkan kemampuannya dalam
menguraikan suatu situasi ke dalam unsur atau komponen
pembentuknya. Seperti mengurai, menggambarkan kesimpulan,
membuat garis besar, dan menghubungkan pembelajaran.
Sintesis, peserta didik dapat menghasilkan hal baru dengan cara
menggabungkan beberapa faktor. Seperti memodifikasi, dan
menghimpun.

Evaluasi, menunjukkan kemampuan peserta didik dalam
mengevaluasi  situasi, keadaan, pernyataan atau konsep
berdasarkan kriteria tertentu. Seperti menilai, membandingkan,

dan mengkritik.

2) Ranah Afektif, yaitu berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima

spek, yaitu:

a) Penerimaan materi oleh siswa yang telah diajarkan oleh guru,

b) Jawaban atau reaksi, bagaimana ketika siswa belajar baik di
dalam maupun di luar kelas hal ini berkenaan dengan keaktifan
siswa setelah - menerima pembelajaran di kelas:

c) Penelitian, bagaimana  seorang ‘siswa| dapat’ menelaah dan
menganalisis- terkait fenomena alam yang berkaitan dengan
materi yang telah diajarkan.

d) Organisasi, berkelompok di mana seorang siswa mampu

beradaptasi dan bersosial dengan temannya. Hal ini bertujun

agar siswa diharapkan dapat pengetahuan yang luas
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Internalisasi, dimana siswa dapat memuncukan sebuah sikap dan
perilaku yang sesuai dengan norma atau aturan-aturan yang

berlaku di sekolah maupun masyarakat.

3) Ranah Psikomotorik, vyaitu berkenaan dengan hasil belajar

ketrampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah

psikomotorik, yaitu :

a)

b)

d)

Gerakan refleks, respons gerakan yang tak disadari seperti
gerakan menyesuaikan postur tubuh dengan keadaan.
Keterampilan gerakan dasar, gerakan bawaan yang terbentuk
dari kombinasi berbagai gerakan refleks. Gerakan ini umumnya
meliputi gerakan melacak benda secara visual, memanipulasi
sasaran dengan tangan, dan sejenisnya. Seperti berlari, berjalan,
mendorong, menggenggam, memegang, merebut, menggunakan
dan lain sebagainya.

Kemampuan perceptual, di mana kemampuan peserta didik
dalam mentranslasi stimulus yang diterimanya melalui indra
menjadi: gerakan tyang. diinginkan. | Seperti gerakan waspada,
kecermatan melihat, mendengar dan bergerak, ketajaman dalam
melihat, perbedaan., Biasanya hal ;ini terlihat jika praktikum di
laboratorium.

Keharmonisan atau ketepatan, kemampuan peserta didik yang

mencakup kekuatan, dan ketangkasan. Seperti semua kegiatan
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fisik yang memerlukan usaha penggerakan otot, gerakan sendi
yang cepat, serta gerakan yang cepat dan tepat.

Gerakan keterampilan kompleks, hal ini dapat diartikan dalam
beberapa ranah. Pertama, bisa diartikan kecakapan dalam
mengerjakan sebuah tugas. Kedua, gerakan yang mengartikan
penghematan usaha yang dilakukan oleh peserta didik untuk
menyempurnakan gerakan yang sulit. Ketiga, perilaku peserta
didik yang berkaitan erat dengan tugas tertentu yang dibebankan
kepada mereka.

Gerakan ekspresif dan interpretatif, kemampuan peserta didik
untuk berkomunikasi melalui gerak tubuh. Dimana masing-
masing peserta didik mengembangkan gaya gerakan yang
mengomunikasikan perasaan dirinya. Gerakan ini dapat
meningkatkan persepsi pendidik tentang perasaan, kebutuhan,
dan minat peserta didik. Sehingga memungkinkan pendidik
dapat memilih strategi pembelajaran yang diminati dan

bermakna bagi peserta didik tertentu.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif di mana data-
data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan rumus-rumus statistik
untuk memperoleh kesimpulan. Jenis pendekatan penelitian yang
digunakan adalah pendekatan eksperimen dan jenis metode Yyang
digunakan adalah penelitian quasi experimental design. Desain ini
merupakan desain penelitian dengan adanya kelompok kontrol yang
bertujuan mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi jalannya
pelaksanaan eksperimen. Jenis desain eksperimen dalam penelitian ini
adalah non equivalent control group design. Desain ini merupakan desain
dengan membandingkan dua kelompok penelitian yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan
menggunakan media E-learning berbasis WhatsApp group, sedangkan
kelas kontrol diajarkan menggunakan media konvensional dengan papan
tulis®. \Dalam “penelitian-ini sebelum diberikan -perlakuan kedua kelas
diberikan jpretest untuk mengetahui keadaan awal siswa apakah terdapat
perbedaan antara; kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil pretest yang
baik terjadi apabila tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua
kelompok. Dalam penelitian ini setelah diberi perlakuan X vyaitu

penggunaan media E-learning berbasis WhatsApp group pada kelas

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendididkan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2015).

36
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eksperimen dan media konvensional pada kelas kontrol, kemudian kedua

kelas diberikan posttest. Posttest ini digunakan untuk mengetahui keadaan

akhir dari kedua kelas setelah diberi perlakuan.
B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan ciri khas tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti kemudian ditarik kesimpulan®.
Populasi pada penelitian ini menggunakan siswa kelas VIII semester
ganjil di SMPN Sukorambi tahun pelajaran 2022/2023 yang berjumlah
102 orang dan terbagi ke dalam 6 kelas
. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti atau
bagian dari populasi yang menjadi sumber data yang sesungguhnya
dari suatu penelitian®’. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Hal
ini tberdasarkan asumsi semua kemampuan jsiswa sama, maka dari itu
populasi: memiliki kesempatan yang sama:. Sampel dalam penelitian
ini adalah kelas V111 /A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B

sebagai kelas kontrol.

% Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2016)
*0 Mukhtazar, Prosedur Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Absolute Media, 2020)
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C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik tes untuk memperoleh data tentang hasil belajar
siswa. Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan data dengan
memberikan sejumlah soal atau tugas serta alat lainnya kepada
subjek yang ingin kita ketahui datanya.*
2. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi dalam penelitian ini adalah instrumen tes
yang berisi pertanyaan atau pernyataan yang alternatif jawabannya
memiliki standar jawaban tertentu. Pemberian skor terhadap tes
berbentuk pilihan ganda tanpa melibatkan sistem denda, yaitu
hanya dengan memperhatikan jumlah jawaban yang benar oleh
siswa dan bobot soal. Teknik ini mengabaikan jumlah jawaban
yang dijawab salah oleh siswa. Rumusnya adalah sebagai berikut:
S=2R x Wt
S adalah skor yang diperoleh siswa, ¥R adalah jumlah jawaban

yang benar, dan' Wt adalah bobot setiap soal.*

*Juhana Nasrudin, Metodologi Penelitian Pendidikan (Buku Ajar Praktis Cara Membuat
Penelitian), (Bandung: Panca Tera Firma, 2019).

*2 Ni Wayan Sri Darmayanti & | Komang Wisnu Budi Wijaya, Evaluasi Pembelajaran IPA
(Bali:Nilacakra, 2020)
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Soal

kriteria

Posisi titik tumpu, beban, dan kuasa pada tuas golongan ke 2
yaitu .....

a. Titik tumpu berada di antara beban dan kuasa

b. Beban berada di antara titik tumpu dan kuasa

c. Kuasa berada di antara titik tumpu dan beban

d. Kuasa berada di antara beban dan titik tumpu

Mudah

Sumur timba memanfaatkan pesawat sederhana berupa . . . .
a. Katrol tetap c. Katrol bebas
b. Katrol rangkap d. Katrol ganda

Sedang

Saat mengangkat benda dengan katrol, gaya yang diperlukan
bertumpupada .....

a. Gaya gesek dan berat badan

b. Gaya gesek dan gaya tarik

c. Gaya tarik dan berat badan

d. Gaya gravitasi dan berat badan

Sedang

Prinsip bidang miring diterapkan pada alat .....
a. Kereta dorong c. Sekrup
b. Jungkat-jungkit d. Takal

Sedang

Pernyataan dibawabh ini yang benar kecuali .....

a.Titik tumpu pada tuas golongan 1 terletak di antara kuasa
dan beban

b.Titik tumpu pada tuas golongan 1 terletak di antara beban
dan kuasa

c.Beban pada tuas golongan 2 terletak di antara titik tumpu
dan kuasa

d.Titik tumpu pada tuas golongan 3 terletak di antara beban
dan kuasa

Sedang

Nama lain-dari tuas adalah .....
a. Pengungkit c.’Roda
b. Katrol d. Bidang miring

Sedang

Katrol yang posisinya berubah disebut .....
a. Katrol tetap c. Katrol majemuk
b. Katrol bebas d. Katrol campuran

Sedang

Katrol yang posisinya tidak berubah disebut .....
a. Katrol bebas c. Katrol campuran
b. Katrol majemuk  d. Katrol tetap

Sedang
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No Soal kriteria
9 | Roda termasuk jenis katrol ..... Sedang
a. Tetap c. Majemuk
b. Bebas d. Campuran
10 | Titik tumpu berada di antara kuasa dan beban. Pernyataan di | Mudah
samping menunjukkan golongan tuas ke .....
a.l c.3
b.2 d. 4
11 | Gambar di samping merupakan katrol jenis ..... =1l Sedang
a. Katrol tetap c. katrol majemuk ”
b. katrol bebas d. katrol rangkap
12 | Tiang bendera dan sumur memanfaatkan pesawat seerhana | Sedang
jenis Katrol .....
a. Bebas c. Tetap
b. Campuran d. Majemuk
13 | Gaya yang bekerja pada katrol adalah ..... Sedang
a. Gaya berat badan c. Gaya gravitasi
b. Gaya gesek d. Gaya tarik
14 | Berat pada benda disebut ..... Sedang
a. Berat c. Titik tumpu
b. Beban d. Titik kuasa
15 | Perhatikan pernyataan di bawah ini! Sedang
I. Memiliki prinsip kerja yang sama dengan tuas
I1. Salah satu ujung tali diikat pada tempat yang tetap
[11.Ujung yang lain ditarik keatas
V. Pasisinya selalu berubah
Pernyataan di atas merupakan ciri dari .....
a. Katrol c. Katrol-bebas
b. Katrol tetap d. Katrol majemuk
16 | Permukaan datar dengan salah satu ujungnya lebih tinggi | Sukar
daripada ujung yang lain merupakan pesawat sederhana jenis?
a. Tuas golongan 1 c. Tuas golongan 3
b. Tuas golongan 2 d. Bidang miring
17 | Dari keempat pesawat sederhana berikut yang menqqunakan Sedang

prlnSIp bidang mlrlngadalah
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No Soal Kriteria
3. ¢ z 4. “}
: ~
@
a. (1)dan (3) c. (2) dan (4)
b. (2) dan (4) d. (1) dan (2)
18 Gambar disamping merupakan contoh alat yang | Sedang
%D mengunakan prinsip......
a. Tuas c. Katrol
b. Bidang miring d. Roda berporos
19 | perhatikan gambar di bawah ini! Sedang
Sistem yang ada dalam gambar tersebut memanfaatkan
pesawat sederhana berupa...
a. Tuas
b. Katrol
c. Roda bergandar
d. Bidang miring
20 | 20. Pada saat menyapu, titik tumpu terletak pada bagian yang | Sedang
bernomor..... —f
a. Iv c. I -/
b. 11l d. | E.

Agar data | yang dikumpulkan -baik dan 'benar, maka

instrumen|pengumpulan data harus baik. Sehingga perlu dilakukan

evaluasi alat ukur, yaitu dengan:

a. Uji Validitas

Uji ini dilakukan untuk memastikan bahwa seperangkat

instrumen pengumpulan data atau alat ukur sudah tepat
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mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas dapat
dilakukan dengan teknik product moment pearson correlation,
yaitu mengorelasikan antara skor item dengan skor total item,
akan diperoleh r hitung. Sedangkan, nilai r tabel diperoleh dari
nilai table-r pada taraf signifikansi 0, 05 atau tingkat
kepercayaan 95% berarti suatu item dianggap valid jika
berkorelasi signifikan terhadap skor total pada tingkat
kepercayaan 95%. Kriteria pengambilan keputusan uji validitas
product moment pearson correlation, yakni:
1. Jika nilai r hitung > nilai r tabel, instrumen dinyatakan valid
2. Jika nilai r hitung < nilai r tabel, instrumen dinyatakan tidak
valid

Nilai r hitung diperoleh dari hasil analisis dengan
pendekatan Kkorelasi Bivariate Pearson (Product Moment
Pearson). Sementara nilai r tabel diperoleh dengan pembacaan
table-r menggunakan rumus df = n — 2 (n adalah jumlah
data).?

b. "Uji Reliabilitas

Dikatakan ; reliabel - jika - instrumen tersebut dapat
mengukur variabel berulang kali dan meghasilkan data yang
sama atau sedikit variasi. Untuk menguji konsistensi intrumen

menggunakan Alpha Cronbach dan memiliki tingkat ketepatan

*3 Muhammad Yusuf & Lukman Daris, Analisis Data Penelitian: Teori & Aplikasi Dalam Bidang
Perikanan (Bogor: IPB Press, 2018)
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yang dapat diterima (reliabel). Nilai koefisien reliabilitas yang
terukur > 0, 6, dengan rumus:*

20'5

=(* -
m _( k—1) (1 o?

Dimana:

rn = Koefisien reabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Yo = jumlah varian butir

o#= variasi total

c. Uji Kesukaran
Indeks kesukaran (difficult index) adalah bilangan yang

menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal. Besar indeks
kesukaran antara 0,00 sampai 1,0. Soal dengan indeks
kesukaran 0,00 menunjukkan bahwa suatu soal itu terlalu
sukar. Sebaliknya, indeks 1,0 menunjukkan soal terlalu mudah.
Menurut ketentuan yang sering diikuti, indeks kesukaran
diklasifikasikan sebagai berikut:
1) Soal dengan P.= kurang dari 0,30 adalah soal terlalu sukar
2) Soal dengan P = 0,30 s/d 0,70 adalah soal sedang
3) Soal dengan P = lebih dari 0,70 adalah soal terlalu mudah.

Adapun rumus untuk mencari P (proporsi) adalah:

B

P=7s

* Dahruji, Statistik (Pamekasan: Duta Media Publishing, 2017)
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P = indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar

JS = jumlah seluruh siswa peserta tes.*

d. Uji Daya Pembeda
Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu soal

untuk membedakan antara peserta didik yang berkemampuan
tinggi (pandai) dan peserta didik yang berkemampuan rendah
(kurang pandai). Angka yang menunjukkan besarnya daya
pembeda disebut indeks diskriminasi. Rumus yang digunakan

pada butir soal objektif adalah:*®

BA BB

" JA JB

D : daya pembeda soal

BA : Jumlah peserta kelompok atas yang menjawab benar

BB : Jumlah peserta kelompok bawah yang menjawab benar

JA : Jumlah peserta kelompok atas

JB : Jumlah peserta kelompok bawah

D. Analisis Data

Penelitian ini menggunakan jenis analisis statistik inferensial,
yaitu analisis'statistik yang menghasilkan temuan dengan generalisasi
lebih luas ke dalam wilayah populasi. Selain itu penelitian ini

menggunakan statistik parametrik, yaitu membutuhkan terpenuhinya

> Mujianto Solichin, “Analisis Daya Beda Soal, Taraf Kesukaran, Validitas Butir Tes, Interpretasi
Hasil Tes Dan Validitas Ramalan Dalam Evaluasi Pendidikan, ” Dirasat: Jurnal Manajemen &
Pendidikan Islam 2, no. 2 (2017): 192-213

*® Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2011).
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banyak asumsi.*” Berikut adalah langkah-langkah melakukan analisis
data:
1. Data yang akan dianalisis harus berdistribusi normal
Untuk mengetahui apa sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak, peneliti harus melakukan uji
normalitas.”® Uji normalitas dengan rumus chi-Square rumusnya
sebagi berikut:

0i—Ei)?
xZ — 2#
Ei

Dimana:
X2 = nilai chi-Square
oi = nilai observasi
Ei = nilai harapan, luasan interval kelas berdasarkan tabel normal
dikalikan N (total frekuensi)(pixN).*
2. Melakukan uji homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk memberikan informasi
bahwa data penelitian masing-masing kelompok data berasal dari
populasi yang tidak berbeda jauh keragamannya. Uji ini dapat
menggunakan uji F dengan rumus:

SZ
F==
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*" Sandu Siyoto and Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015).

8 Enny Keristiana Sinaga, Zulkifli Matondang, & Harun Sitompul, Statistika: Teori Dan Aplikasi
Pendidikan (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2019)

9 MoersetyoSubana Rahadi, & Sudrajat, Statistik Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia Bandung,
2019).
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Dimana:
S%= varians kelompok 1
SZ=varians kelompok 2
Hipotesis pengujian
Ho : o7 = o7 (varians data homogen)
Ha : 0 # o (varians data tidak homogen)
Kriteria pengujian
Jika Fhitung > Ftabel(0,05;dk1;dk2), maka Hy ditolak
Jika Fhitung < Ftabel(0,05;dk1;dk2), maka Hq diterima™
3. Melakukan uji hipotesis
Pengujian hipotesis adalah proses membandingkan antara
nilai sampel (yang berasal dari data penelitian) dengan nilai
hipotesis pada data populasi. Pernyataan hipotesis dibagi menjadi
dua, yaitu hipotesis awal (Hp) dan hipotesis alternatif (H;). Berikut
langkah-langkah pengujian hipotesis koefisien korelasi pearson:
a. Menyatakan hipotesis
Membuat “bentuk pasti’ dari - Ho dan| H;. Hipotesis
tandingan Hj digunakan untuk menentukan arah pengujian.
Hipotesisnya:
- Hyo : p = 0 (kekuatan hubungan antar variabel sangat

lemah/tidak ada).

% Yulingga Nanda Hanief &Wasis Himawanto, Statistik Pendidikan (Yogyakarta: Deepublish,
2017).
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- H; : p = 0 (kekuatan hubungan antar variabel tidak lemah/ada
korelasi antar variabel).

b. Menentukan nilai o
Umumya peneliti dan default SPSS menggunakan a = 5%.

c. Menentukan statistik uji t
Uji ini menggunakan nilai thiwng. Tetapi jika terjadi kesulitan
dalam perhitungan dapat menggunakan nilai peluang statistik
uji atau p-value. Nilai thiwng SeCara matematis dapat dijabarkan
sebagai berikut:

_ X~ Ho
thitung - S

Vn

d. Menentukan kriteria pengujian hipotesis
Ho ditolak jika thitung>tim-2)q) a@tau p — value <.

e. Nilai statistik dihitung berdasarkan data sampel yang didapat
dengan menggunakan rumus pada poin c.

f. Membuat kesimpulan dari hasil perhitungan yang disesuaikan

dengan kriteria penerimaan dan penolakan Ho.**

> Zainatul Mufarrikoh, Statistika Pendidikan (Konsep Sampling Dan Uji Hipotesis) (Surabaya:
Jakad Media Publishing, 2020).



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri Sukorambi Jember pada siswa
kelas VIII Adan VIII B. Dalam penelitian ini melibatkan dua kelompok
penelitian yaitu kelompok eksperimen pada kelas VIII A dan kelompok
kontrol VIII B. Siswa kelas eksperimen menggunakan media E-Learning
berbasis WhatsApp group dan kelompok kontrol menggunakan pembelajaran
konvensional.

SMP Negeri Sukorambi Jember ini merupakan sekolah menengah
pertama yang berlokasi JI. Brigjen Syafiudin No0.9 Desa Sukorambi
Kecamatan Sukorambi Kabupaten Jember Jawa Timur yang telah resmi
berdiri sejak tanggal 7 November 1983.

Sekolah ini memiliki visi “Unggul dalam prestasi, berbudi pekerti
luhur potensial prestasi peserta didik dan melestarikan lingkungan hidup”
Adapun Indikator visi: 1) Terwujudnya pengembangan kurikulum satuan
pendidikan.2) Terwujudnya proses belajar mengajar yang efektif. 3)
Terwujudnya “peningkatan ‘hasil* kelulusan. “4) Terwujudnya peningkatan
kualitas tenaga kependidikan.' 5)° ‘Terwujudnya pengembangan sarana
prasarana yang memadai demi tercapainya lingkungan yang bersih, teduh dan
indah. 6) Terwujudnya pengelolaan pendidikan berbasis lingkungan. 7)
Terwujudnya biaya operasional yang memadai. 8) Terwujudnya pelaksanaan

penilaian yang berkualitas. Sedangkan misi sekolah SMP Negeri 1 Sukorambi

48
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yaitu: 1) Membimbing anak didik untuk menjunjung tinggi kehormatan, harga
diri dan berakhlak mulia. 2) Menempa anak didik dalam menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi. 3) Mengembangkan kreatifitas anak didik dalam
apresiasi, kreasi budaya dan lingkungan hidup®.

Dalam pembelajaran IPA di SMP Negeri Sukorambi Jember terdapat
tiga guru pengampu dalam pembelajaran IPA yaitu Bapak Drs. H. Sidiq Heri
Susanto, Bapak Abdul Aziz S.Pd dan Bapak Drs.Imam Suparto.

B. Penyajian Data

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui
“Efektivitas Penggunaan Media E-Learning Berbasis WhatsApp group Pada
Materi Pesawat Sederhana Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP
Negeri Sukorambi Jember”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
eksperimen semu (quasi eksperiment), yaitu eksperimen yang dilakukan
dengan memakai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sampel di
tentukan dengan cara tidak acak dan sudah di tentukan berdasarkan kelompok-
kelompok yang sudah tersedia. Dalam penelitian ini peneliti mengambil dua
kelas sebagau subjek penelitian yaitu kelas eksperimen pada kelas VIII A dan
kelas kontrol pada kelas VIl B. Kelas eksperimen di berikan media berupa E-
learning WhatsApp group terkait.materi pesawat sederhana.

Peneliti menetapkan tempat penelitiannya SMP Negeri Sukorambi
Jember karena sekolah tersebut menerapkan pembelajaran menggunakan

media belajar dengan WhatsApp group tetapi memiliki berbagai kendalam

%2 Dokumen data sekolah, web sekolah data SIAP
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selama proses kegiatan belajar mengajar baik dari siswa maupun guru yang
mengampu mata pelajaran IPA khususnya materi pesawat sederhana.
Mekanisme pembelajarannya yaitu pembelajaran tatap muka dan
pembelaajaran secara daring dengan WhatsApp group®.

Peneliti mengambil populasi kelas VIII sebanyak 172 siswa.
Sedangkan sampel yang diambil dari dua kelas, kelas VII1 A sebagai kelomok
eksperimen (kelas VIII A berjumlah 28 siswa) dan kelas VIII B sebagai
kelompok kontrol (kelas VIII B berjumlah 29 siswa). Dengan demikian,
jumlah sampel secara keseluruhan 172 siswa. Penetapan kelas eksperimen
melalui saran guru pengampu pembelajaran IPA di sekolah tersebut dan juga
hasil diskusi dengan peneliti. Adapun daftar nama siswa, nilai pretest dan
posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen tercantumkan pada lampiran ke 6.

Data yang terkumpul dalam penelitian ini terdiri atas metode tes.
Metode tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam
penggunaan media E-learning berbasis WhatsApp group pada materi pesawat
sederhana terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri Sukorambi
Jember. Berkaitan dengan teknik tes, soal yang diberikan untuk melihat hasil
belajar siswa berjumlah 20 soal pilihan ganda pada lembar lampiran 4 dan 5.
Sebelum instrument ;disebar ke; beberapa -responden (siswa yang menjadi
sampel penelitian) terlebih dahulu instrumen tersebut melalui serangkaian uji,
yakni uji validasi dan reabilitas, kemudian dilanjutkan uji kesukaran dan uji

daya beda dengan menggunakan aplikasi SPSS.

>% Abdul Aziz, wawancara guru SMP Negeri Sukorambi Jember, (Jember: 2022)
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C. Analisis dan Pengujian Data
Setelah berhasil mengumpulkan data, data tersebut selanjutnya
dilakukan analisis data. Pertama dilakukan uji prasyarat instrumen tes untuk
mengetahui hasil belajar siswa, yaitu :
1. Uji Validitas
Hasil belajar siswa dianalisis melalui pemberian soal sebanyak 45
pertanyaan berupa pilihan ganda yang terlebih dahulu dilaksanakan uji
coba soal kepada 36 siswa kelas VIII B SMP Ar-Raudlah Sukorambi
Jember. Pengujian item soal posttest pilihan ganda berdasarkan dari
perhitungan aplikasi SPSS 25.0 for windows diperoleh data berikut:

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Butir Soal

Butir Soal Mifting Itabel Keterangan
Soal 1 0, 40 0, 325 Tidak Valid
Soal 2 -0, 380 0, 325 Tidak Valid
Soal 3 0, 459 0, 325 Valid
Soal 4 0, 532 0, 325 Valid
Soal 5 0, 416 0, 325 Valid
Soal 6 0, 081 0, 325 Tidak Valid
Soal 7 0, 507 0, 325 Valid
Soal 8 0, 546 0, 325 Valid
Soal 9 0, 443 0, 325 Valid
Soal 10 0, 402 0, 325 Valid
Soal 11 0,021 0,325 Tidak Valid
Soal 12 0, 768 0,325 Valid
Soal 13 0,410 0,325 Valid
Soal 14 -0, 220 0, 325 Tidak Valid
Soal 15 0, 452 0, 325 Valid
Soal 16 0, 188 0, 325 Tidak Valid
Soal 17 0, 702 0, 325 Valid
Soal 18 0, 565 0, 325 Valid
Soal 19 0, 583 0, 325 Valid
Soal 20 0,575 0, 325 Valid
Soal 21 0, 236 0, 325 Tidak Valid
Soal 22 0, 385 0, 325 Valid
Soal 23 0,214 0, 325 Tidak Valid




Butir Soal IMitung Itabel Keterangan
Soal 24 0, 358 0, 325 Valid
Soal 25 -0, 461 0, 325 Tidak Valid
Soal 26 0, 256 0, 325 Tidak Valid
Soal 27 0, 039 0, 325 Tidak Valid
Soal 28 0, 388 0, 325 Valid
Soal 29 0, 487 0, 325 Valid
Soal 30 0, 547 0, 325 Valid
Soal 31 0, 003 0, 325 Tidak Valid
Soal 32 0, 102 0, 325 Tidak Valid
Soal 33 0, 565 0, 325 Valid
Soal 34 0, 356 0, 325 Valid
Soal 35 -0, 008 0, 325 Tidak Valid
Soal 36 0, 097 0, 325 Tidak Valid
Soal 37 0, 019 0, 325 Tidak Valid
Soal 38 0, 366 0, 325 Valid
Soal 39 -0, 098 0, 325 Tidak Valid
Soal 40 -0, 255 0, 325 Tidak Valid
Soal 41 0, 151 0, 325 Tidak Valid
Soal 42 -0, 088 0, 325 Tidak Valid
Soal 43 0, 167 0, 325 Tidak Valid
Soal 44 0,079 0, 325 Tidak Valid
Soal 45 0, 398 0, 325 Valid
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Hasil perhitungan validitas dengan menggunakan aplikasi SPSS

25.0 for window diperoleh 23 item soal memiliki validitas lebih besar

daripada nilai repe Sebesar 0,325. Sehingga diambil 23 sampel soal yang

digunakan sebagai indtrumen pengambilan data pretest dan post test, yaitu

soal nomor 3, 4,5,7,8,9, 10, 12, 13,15, 17,'18, 19, 20, 22, 24, 28, 29, 30,

33,34, 38,'dan 45.

Uji Reabilitas

Pengujian yang kedua adalah uji reabilitas. Alat untuk mengukuruji

reabilitas menggunakan bantuan aplikasi SPSS 25.0 for windows. Berikut

data hasil rekapitulasi pengujian nilai 23 item soal pada tabel berikut ini.



Tabel. 4.2 Hasil Output Uji Reabilitas Tes

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha

N of Items

0, 669 23
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Berdasarkan hasil output SPSS tabel di atas dapat diketehui bahwa

angka Cronbach’s Alpha sebesar 0, 669. Angka ini menunjukkan bahwa

besar dari nilai minimal Cronbach’s Alpha an yaitu 0, 6. Oleh karena itu

dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian yang dilakukan untuk

mengukur valiabel kemampuan hasil belajar siswa dapat dikatakan

reliable.

Uji Kesukaran

Pengujian ketiga dalam uji coba item soal ini adalah untuk

mengetahui nilai tingkat kesukaran. Alat untuk menguji menggunakan

aplikasi SPSS 25.0 for windows. Berikut data hasil rekapitulasi pengujian

tingkat kesukaran soal pada halaman selanjutnya:

Tabel 4.3 Hasil Nilai Tingkat Kesukaran Butir Soal

Nomor Soal Nilai Tingkat Keterangan
Kesukaran
1 0,51 Sedang
2 Q, 70 Sedang
3 0, 86 Mudah
4 0,35 Sedang
5 0,51 Sedang
6 0,76 Mudah
7 0, 54 Sedang
8 0, 68 Sedang
9 0, 62 Sedang
10 0, 62 Sedang
11 0,73 Mudah
12 0, 59 Sedang




Nomor Soal Nilai Tingkat Keterangan
Kesukaran
13 0, 65 Sedang
14 0, 46 Sedang
15 0,76 Mudah
16 0,51 Sedang
17 0, 45 Sedang
18 0, 65 Sedang
19 0, 49 Sedang
20 0, 65 Sedang
21 0, 46 Sedang
22 0, 49 Sedang
23 0, 70 Sedang
24 0, 22 Sukar
25 0, 35 Sedang
26 0, 49 Sedang
27 0, 68 Sedang
28 0, 54 Sedang
29 0, 54 Sedang
30 0, 59 Sedang
31 0, 57 Sedang
32 0, 57 Sedang
33 0, 62 Sedang
34 0, 35 Sedang
35 0, 54 Sedang
36 0, 62 Sedang
37 0, 49 Sedang
38 0,43 Sedang
39 0,51 Sedang
40 0,41 Sedang
41 0, 65 Sedang
42 0,51 Sedang
43 0, 49 Sedang
44 0,49 Sedang
45 0, 54 Sedang
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Tabel di atas menunjukkan bahwa item-item soal tersebut memiliki

variasi nilai tingkat kesukaran soal dengan tingkat kesukarang yang

tertinggi hingga terrendah atau mudah. Terdapat 4 kategori soal mudah, 40

kategori soal sedang, dan 1 kategori soal sukar.



4. Uji Daya Beda
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Pengujian terakhir dalam uji coba item soal ini untuk mengetahui

nilai daya beda. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan aplikasi

SPSS 25.0 for windows. Berikut rekapitulasi pengujuan daya beda soal:

Tabel 4.4 Klasifikasi Nilai Daya Beda Butir Soal

Nomor Indeks Interpretasi Daya Beda Butir
Soal Buruk/Jelek | Cukup Baik Baik
Sekali
1 -0, 051 N
2 -0, 448 N
3 0, 418 N
4 0, 465 N
5 0, 336 N
6 0, 002 N
7 0, 435 N
8 0, 481 N
9 0, 368 N
10 0,324 N
11 -0, 060 \
12 0,728 N
13 0, 333 \
14 -0, 304 \
15 0, 382 N
16 0, 098 \
17 0, 651 N
18 0, 501 N
19 0,517 \
20 0,512 N
21 0, 148 N
22 0; 303 \
23 0,132 N
24 0, 290 N
25 -0, 526 N
26 0, 168 N
27 -0, 046 N
28 0, 307 N
29 0, 413 \
30 0, 480 N
31 -0, 088 N
32 0, 012 N
33 0, 500 N
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Nomor Indeks Interpretasi Daya Beda Butir

Soal Buruk/Jelek | Cukup Baik Baik
Sekali

34 0, 276 N

35 -0, 099 N

36 0, 008 N

37 -0, 072 N

38 0, 284 N

39 -0, 187 N

40 -0, 336 \

41 0, 064 N

42 -0, 178 N

43 0, 077 N

44 -0, 013 N

45 0, 317 N

Tabel di atas menunjukkan hasil yang diperoleh dari perhitungan
beda daya butir soal pilihan ganda memiliki 22 nilai soal buruk, 2 soal
cukup, 9 soal baik, dan 12 soal baik sekali. Dengan interprestasi nilai soal
tersebut maka soal dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

Uji Normalitas

Selanjutnya uji prasyarat pengujian hipotesis yaitu uji normalitas
dan homogenitas. Untuk untuk menguji kenormalan data digunakan SPSS
25.0 for windows. Dalam penelitian ini data yang terkumpul berupa data
pretest 'dan post 'test siswa. Hasil'data pengujian normalitas dapat dilihat

pada tabel berikut ini :
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Tabel. 4.5 Hasil Output SPSS Uji Normalitas Data Pre Test dan Pos Test

Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov®
Statistic Df Sig.
Hasil Belajar Pre Test Eksperimen 77 28| .017
SIS Post Test Eksperimen 234 28 .000
Pre Test Kontrol 190 29, .007
Post Test Kontrol 253 29| .000

a. Lilliefors Significance Correction

Memperoleh hasil uji normalitas menggunakan uji Kromogorov-
Smirnov untuk kelas pre test eksperimen, posttest eksperimen, pre test
kontrol dan post test kontrol di table 4.5 menghasilkan nilai Sig. Secara
berurutan yaitu 0,017, 0,000, 0,007, dan 0,000. Nilai tersebut memiliki
Asymp.Sig < 0,05 Maka dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut tidak
berdistribusi normal. Karena jika salah satu nilai Asymp.Sig < 0,05 maka
dikatakan tidak berdistribusi normal.

Jika data telah memenuhi syarat uji normalitas dan homogenitas,
maka tahapan selanjutnya yang dilakukan yaitu uji parametrik, akan tetapi
apabila salah satu nilai ditolak, maka tahap selanjutnya dilakukan uji non
parametrik sehingga-tidak pérlu melakukan uji homogenitas™.

Selanjutnya uji hipotesis menggunakan uji analisisi non parametrik
yaitu uji Mann Whitney. Uji hipotesis dilakukan dengan langkah-langkah

berikut ini:

> Irma, “statistik parametrik dan nonparametrik serta statistik deskriptif dan iinferensial”, 2020.
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1) Perbandingan skor pre test

Perbandingan skor pre test dilakukan untuk mengetahui apakah
ada perbedaan antara hasil pre test di kelas eksperimen dan hasil pre
test di kelas kontrol. Cara ini dilakukan untuk mengetahui apakah data-
data yang akan dianalisis lebih lanjut memiliki titik pijak yang sama
atau tidak, sehingga dapat dibuat perbandingan. Analisis statistik yang
digunakan adalah statistik non parametrik MannWhitney. Kedua data
pretest tersebut dikatakan tidak memiliki perbedaan jika harga Sig.

(2-tailed) > 0,05.

Hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut:

H, : Ada perbedaan yang signifikan antara skor pre test pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol

Ho : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara skor pre test pada

kelas eksperimen dan kelas kontrol
Kriteria yang digunakan untuk menarik kesimpulan adalah
sebagai berikut :

a. Jika: harga :Sig. (2-tailed) 1< ‘0,05, Hp ditolak dan H, diterima.
Artinya“ada perbedaan yang signifikan. antara skor /pretest pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol, atau skor pretest dalam level
yang tidak sama sehingga akan digunakan analisis perbandingan
antara selisih skor dari pre test ke post test kelas eksperimen dan

kelas kontrol.
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b. Harga Sig. (2-tailed) > 0,05, H, diterima dan H, ditolak. Artinya
tidak ada perbedaan yang signifikan antara skor pre test pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol atau skor pre test berada dalam
tingkatan yang sama sehingga akan digunakan analisis
perbandingan skor pre test dari tes kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Berikut ini hasil analisis perbandingan pre test hasil belajar
siswa pada tabel 4.6

Tabel 4.6 Hasil Output SPSS Uji Mann Whitney Skor Pre Test
Test Statistics®

Hasil Belajar IPA

Mann-Whitney U 326.000
Wilcoxon W 761.000

z -1.289-

Asymp. Sig. (2-tailed) 197

a. Grouping Variable: Kelas

c. Hasil analisis statistik di atas menunjukkan nilai signifikansi 0,197
> 0,05, maka Hp diterima dan H, ditolak. Berarti tidak ada
perbedaan yang signifikan antara pretest kontrol dan pretest
eksperimen. Dengan demikian dapat dilakukan analisis data dengan
uji‘perbandingan skor post test kelas-kontrol dan kelas eksperimen.

2) Perbandingan skor post test
Langkah kedua yaitu membandingkan skor post test yang
dilakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara hasil post
test dikelas eksperimen dan hasil post test di kelas kontrol. Analisis

statistik yang digunakan adalah statistik non parametrik Mann
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Whitney. Kedua skor post test dikatakan memiliki perbedaan jika harga

Sig. (2-tailed) < 0,05.

Analisis perbedaan ini dilakukan untuk mengetahui apakah
penggunaan media pembelajaran IPA E-Learning berbasis WhatsApp
group pada materi pesawat sederhana berpengaruh secara signifikan
terhadap hasil belajar siswa. Hasil analisis yang dilakukan akan
digunakan sebagai titik pijak untuk menarik kesimpulan apakah hasil
penelitian ini diterima atau ditolak.

Hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut:

H, : Ada perbedaan signifikan antara skor post test pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol

Ho : Tidak ada perbedaan signifikan antara skor post test pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol

Kriteria yang digunakan untuk menarik kesimpulan adalah
sebagai berikut :

a. Jika harga Sig. (2-tailed) < 0,05, Hy ditolak dan H, diterima.
Artinya ada perbedaan yang signifikan jantara skor post test pada
kelas' eksperimen dan Kkelas'kontrol atau! penggunaan’media E-
learning berbasis WhatsApp group ;berpengaruh secara signifikan
terhadap hasil belajar siswa.

b. Jika harga Sig. (2-tailed) > 0,05, Hy diterima dan H, ditolak.
Artinya tidak ada perbedaan yang signifikan antara skor post test

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol atau penggunaan media E-
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Learning berbasis WhatsApp group tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil belajar siswa.
Berikut ini hasil analisis perbandingan post test hasil belajar
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen:

Tabel. 4.7 Hasil Output SPSS Uji Mann Whitney Skor Post Test
Test Statistics®

Hasil Belajar IPA

Mann-Whitney U 233.500
Wilcoxon W 668.500

Z -2.845-
Asymp. Sig. (2-tailed) .004

a. Grouping Variable: Kelas

Hasil perbandingan skor post test kelas kontrol dengan kelas
eksperimen menunjukkan bahwa harga signifikansinya 0,004 < 0,05
maka H, ditolak dan H, diterima. Artinya ada perbedaan yang

signifikan antara skor post test kelas kontrol dan kelas eksperimen.

D. Pembahasan

Hasil analisis pertama pada uji validitas melalui pemberian soal
sebanyak 45 ‘pertanyaan berupa “pilihan ‘ganda | yang ' terlebih dahulu
dilaksanakan uji coba soal ‘kepada 36 siswa kelas-VIII B/SMP Ar-Raudlah
Sukorambi Jember. Pengujian. item soal post test pilihan ganda berdasarkan
dari perhitungan aplikasi SPSS 25.0 for windows diperoleh data 23 soal valid
dan 22 soal tidak valid. Dengan interprestasi nilai 23 soal valid tersebut, maka

soal dapat digunakan sebagai instrument penelitian.
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Hasil analisis kedua pada uji reabilitas berdasarkan hasil output SPSS
dapat diketahui bahwa angka Cronbach’s Alpha sebesar 0,669. Angka ini
menunjukkan bahwa besar dari nilai minimal Cronbach’s Alpha yaitu O, 6.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian yang dilakukan
untuk mengukur valiabel kemampuan hasil belajar siswa dapat dikatakan
reliable.

Hasil analisis ketiga uji kesukaran dalam uji coba soal post test ini
adalah untuk mengetahui nilai tingkat kesukaran. Alat untuk menguji
menggunakan aplikasi SPSS 25.0 for windows. Menunjukkan hasil yang
diperoleh dari perhitungan uji kesukaran butir soal post test pilihan ganda
memiliki 4 kategori soal mudah, 40 kategori soal sedang, dan 1 kategori soal
sukar.

Hasil analisis data ke empat dalam uji coba soal pre test ini untuk
mengetahui nilai daya beda. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan
aplikasi SPSS 25.0 for windows. Berikut rekapitulasi pengujuan daya beda soal
menunjukkan hasil yang diperoleh dari perhitungan beda daya butir soal pre
test pilihan.ganda memiliki 22 nilai soal buruk, 2 soal cukup, 9 soal baik, dan
12 soal ‘baik sekali. Dengan interpretasi nilai soal tersebut maka 'soal dapat
digunakan sebagai instrumen penelitian.

Selain itu terdapat uji prasyarat pengujian hipotesis yaitu uji normalitas
dan homogenitas. Untuk menguji kenormalan data digunakan SPSS 25.0 for
windows. Dalam penelitian ini data yang terkumpul berupa data pre test dan

post test siswa. Perolehan hasil normalitas menggunakan uji Kromogorov
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Smirnov untuk kelas pre test eksperimen, post test eksperimen, pre test kontrol
dan post test kontrol pada tabel 4.5 menghasilkan nilai Sig. Secara berurutan
yaitu 0,017, 0,000, 0,007, dan 0,000. Nilai kelas pre test dan pos test
eksperimen memiliki Asymp.Sig < 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa data
pre test dan pos test eksperimen tidak berdistribusi normal. Hal ini dipengaruhi
oleh faktor instrument soal pre test dan post test yang memiliki tingkatan soal
yang berbeda. Penyebaran instrumen tes kepada masing masing sub populasi
tidak sama”.

Selanjutnya uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji analisis
non parametrik yaitu uji Mann Whitney. Uji hipotesis dilakukan dengan
membandingkan skor pre test dan skor post test. Hasil analisis hipotesis
dengan membandingkan skor pre test kelas kontrol dan kelas eksperimen
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen
adalah sama, dengan ditunjukkan hasil yang signifikan pada perbandingan skor
pre test yaitu memiliki nilai signifikansi 0,197 > 0,05, maka Ho diterima dan H,
ditolak. Berarti tidak ada perbedaan yang signifikan antara pre test kontrol dan
pre test eksperimen:.

Sedangkan analisis uji hipotesis dengan membandingkan skor post test
kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan- diperoleh nilai hasil belajar yang
signifikan dengan skor post test kontrol dan kelas eksperimen dengan
perolehan nilai yaitu 0,004 < 0,05 maka Hy ditolak dan H, diterima. Artinya

ada perbedaan yang signifikan antara skor post test kelas kontrol dan kelas

>>Jonathan Sarwono, Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha llmu, 2006)
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eksperimen. Hal ini membuktikan bahwa hasil belajar kelas eksperimen lebih
baik dari pada kelas kontrol, yang berarti terdapat pengaruh penggunaan media
pembelajaran E-Learning berbasis WhatsApp group terhadap hasil belajar
siswa di kelas VII1 SMPN Sukorambi Jember.

Kelebihan WhatsApp group dalam pembelajaran yaitu guru dan siswa
dapat dengan mudah berkomunikasi dan dapat digunakan sebagai
penyampaian pesan informasi, materi pembelajaran, serta evaluasi kepada
siswa. Dengan demikian siswa tetap dapat belajar secara efektif walaupun
pembelajaran dilakukan secara daring. Pembelajaran dengan memanfaatkan
WhatsApp group sebagai sarana interaksi belajar mengajar menjadi lebih
menarik daninteraktif karena dengan fitur-fitur yang mendukung di dalamnya
seperti guru dapat membagikan video pembelajaran, foto, power point, word,
PDF, pesan suara, dan sebagainya. Sehingga siswa dapat mengulang-ngulang
dan mempelajari materi jika dibutuhkan dalam waktu kapan saja dan dimana
saja.”®

Kendala yang dihadapi dalam pembelajaran menggunakan WhatsApp
group disamping memiliki ‘keunggulan; WAG | juga memiliki kelemahan
misalnya siswa kurang akitif ‘ketika 'kegiatan belajar mengajar ‘maka solusi
untuk mengatasi kelemahan tersebut;seperti sesekali guru perlu menggunakan
fitur vidio call agar siswa dapat berkominkasi secara langsung dalam

berdiskusi, materi pembelajaran sebaiknya bukan hanya menggunakan teks

% Mulya Faidatul Hasanah, Efektivitas Penggunaan WhatsApp Group (WAG) Pada
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) di Masa Pandemmil COVID-19’’. EDUTECH : Jurnal Inovasi
Pendidikan Berbantuan Teknologi 82EDUTECH : Jurnal Inovasi Pendidikan Berbantuan
Teknologi Vol. 1 No. 2 (2021)
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word, melainkan dengan video pembelajaran, rekaman/voice note, power
point, dan sebagainya.WhatsApp group juga dapat dikombinasikan dengan
sarana pembelajaran lainnya agar komunikasi lebih interaktif. Contohnya
WAG dikombinasi dengan Google Meet atau dengan Zoom Meeting, dan guru
diharapkan sesering mungkin membagikan bahan bacaan kepadasiswa
dengantujuan agar peserta didk dapat menambah referensi atau wawasan baru
bagi peserta didik atau siswa.>’

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Ayu Richa
Melati Putri menunjukkan bahawa perhitungan dari uji hipotesis regresi linier
sederhana memiliki nilai signifikansi (Sig.) < probabilitas 0,05 (0,000 < 0,05).
Maka Hy ditolak dan H, diterima artinya penerapan media WhatsApp efektif
terhadap hasil belajar IPA di kelas IV MI Sabilul Ulum Watesnegoro
Mojokerto.

Hasil penelitian ini didukung oleh Miftahul khair Abdul Mugsith
menunjukkan bahwa data hasil penelitian ini adalah nilai posttest diperoleh
hasiluji-t 2-tailed sebesar 0.007 < 0.05, menunjukkan bahwa hasil
pembelajaran | qur’anhadis ' pada saat’ diberikan |perlakukan’ dengan model
pembelajaran finkuiri © terbimbing degan’ whatsapplebih baik daripada Kelas
Eksperimen Kedua; yang :menggunakan model pembelajaran Google

Classroom. Sedangkan besar nilai n-gain kelas eksperimen pertama memiliki

" Edy Nasan, >’ Efektivitas Media WhatsApp Goup Dala Pembelajaran Daring’’.Akademika
Jurnal Teknologi PendidikanVVol 10No. 1(2021)

*®Ayu Richa Melati Putri, Kefektifan Penerapan Media WhatsApp Terhadap Hasil Belajar IPA
Pada Masa Pandemi COVID-19 Di Kelas IV MI Sabilul Ulum Watesnegoro Mojokerto, skripsi,
2021, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
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adalah 0,31 dengan kategori sedang dan siswaKelas eksperimen kedua
memiliki n-gain sebesar 0,19 dengan kategori rendah.*®

Hasil penelitian ini diperkuat oleh Wahyu Hendrawan menunjukkan
bahwa penggunaan media WhatsApp dinyatakan efektif terhadap hasil belajar
tentang globaliasi dan cinta tanah air. Hal tersebut diketahui melalui uji
hipotesis menggunakan paired samplet-test yang menunjukkan nilai sig. (2-
tailed) 0,000 < 0,05 yang berarti Hy ditolak dan H, diterima. Tingkat
keefektifan penggunaan media WhatsApp terhadap hasil belajar tentang
globlisasi dan cinta tanah air termasuk kedalam tingkat sedang. Hal tersebut
ditunjukkan dengan hasil rata-rata N-gain yaitu 0, 64 yang termasuk kedalam
kriteria cukup efektif.*

Hasil penelitian ini didukung oleh Irwandi, Lusiana, Merri Sri Hartati,
dan Nopriyeni yang menyatakan bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh sebelum dan sesudah diberikan perlakuan menggunakan
pembelajaran daring melalui WhatsApp terhadap minat dan hasil belajar siswa
di SMA Negeri 1 Kota Bengkulu. Simpulan, WhatsApp efektif digunakan

sebagai 'salah jsatu media; dalam_proses pengajaran;dan pembelajaran Biologi

secara daring.®*

$Miftahul khair Abdul Mugsith, Efektivitas Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Dengan
Media WhatsApp Dan Google Clasroom Terhadap Hasil Belajar Qur’an Hadis, tesis, (2021),
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

% Wahyu Hendrawan, Efektivitas Media WhatsApp Terhadap Hasil Belajar Tentang Globalisasi
Dan Cinta Tanah Air Pada Kelas VI-C MIN 1 Kota Pasuruan, skripsi, (2021), Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya.

%1 |rwandi, Lusiana dkk.“Efektivitas Pembelajaran Daring Melalui WhatsApp Terhadap Minat Dan
Hasil Belajar Biologi”. Jurnal Pendidikan Biologi dan Sains. VVolume 4, Nomor 2, (2021).



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dulakukan di SMP Negeri 1 Sukorambi
Jember pada kelas VIII khususnya pada pembelajaran IPA materi Pesawat
Sederhana bahwa terdapat pengaruh hasil belajar antara kelas kontrol dengan
kelas eksperimen. Kelas kontrol memperoleh nilai siginifikan 0, 197 > 0, 05,
sedangkan kelas eksperimen memperoleh hasil0, 004 < 0, 05. Maka, dapat
dikatakan bahwa Hy ditolak dan H; diterima. Hasil penelitian ini memperoleh
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media E-Learning berbasis
WhatsApp Group terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMP Negeri
Sukorambi Jember pada materi Pesawat Sederhana.

B. Saran-Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat saran untuk guru
mata pelajaran IPA maupun sekolah, diharapkan dapat menggunakan media E-
learning untukpembelajaran IPA di sekolah karena terdapat berbagai
kemudahan. akses dalam WhatsApp ‘Group sehingga dapat memudahkan guru
maupun siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.yang ingin dicapai. Media
WhatsApp Group juga bisa-diterapkan diberbagai,materi IPA lainnya.

Saran untuk penelitian selanjutnya, diharapkan untuk menggunakan
atau memanfaatkan media WhatsApp Group yang efektif dan efisien untuk

mengetahui apa ada pengaruh lainnya dan guna meningkatkan hasil belajar

67
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siswa. Agar penelitian dapat berkembang dan bermanfaat untuk masyarakat

luas serta dapat digunakan sebagai bahan literasi.
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LAMPIRAN
Lampiran 1
MATRIK PENELITIAN

Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Rumusan Masalah
Efektivitas Media Kelayakan Nilai pretest Pendekatan penelitian Apakahterdapat
Penggunaan Pembelajaran Media danposttest siswa kuantitatif pengaruh
Media Pembelajaran Penggunaan kelas VIII SMP Jenis penelitian quasi penggunaan media
Pembelajaran E- E-learning Materi Negeri Sukorambi eksperimen pembelajaran E-
|eaming Berbasis Kegraﬁkan Jember Metode pengumpu|an Iearning berbasis
Berbasis WhatsApp Kemampuan data: tes WhatsApp Group
WhatsApp Grup Grup kognitif Teknik analisis data: | Pada materi
Pada Materi < Uji normalitas pesawat sederhana
Pesawat < Uji homogenitas terhadap hasil
Sederhana Hasil Belajar % Uji hipotesis belajar siswa kelas
Terhadap Hasil Siswa > Statistik VIl di
Belajar Siswa parametrik: SMPNSukorambi
Kelas VIII di Independen Jember
SMP Negeri simple T test
Sukorambi dan Independen
Jember paired test

» Statistik non-
parametrik: uji
Mann Whitney




Lampiran 2
RPP Kelas Eksperimen
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
RPP KELAS EKSPERIMEN (PERTEMUAN PERTAMA)

S —

Sekolah SMP Negeri 1 Sukorambi Kelas/ Semester VIIL/ 1 (Ganjil)
&Pclajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Alokasi Waktu - 40 Menit
_Materi Pokok . Pesawat Sederhana

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:
*  Menjelaskan jenis pesawat sederhana

Media Pembelajaran & Sumber Belajar

% Media - Laptop, power point, gambar dan video yang relevan, fasilitas internet, hand phone (Aplikasi
WhatsApp Grup)
**  Sumber Belajar . Buku IPA Kelas VIII, Kemendikbud, Tahun 2013 edisi 2017, LKS dan sumber lain yang relevan

‘] B. KEGIATAN PEMBELAJARAN
B Siion e Pertemuan Ke-1

‘ Pendahulian (10 menit): 8

1. Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik
sebagai sikap disiplin (Melalui Google Formulir, WhatshaApp Group, atau media daring lainnya)

2. Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan (melalui
tayangan video pada WhatshApp Group, dan Youtube) sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan
menghubungkan dengan materi selanjutnya.

3. Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) dengan mempelajari materi : Pengantar
tentang Pesawat Sederhana dan Jenis Pesawat Sederhana..

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar yang akan ditempuh,

Kegiatan Inti KEGIATAN LITERASI
(30 Menit) o Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya kembali
(melalui WhatshApp Group, dan Youtube). Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi
Pengantar tentang Pesawat Sederhana Jenis Pesawat Sederhana.

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

e Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan
dengan materi Pengantar tentang Pesawat Sederhana Jenis Pesawat Sederhana.

COLLABORATION (KERJASAMA)

o Peserta didik ditugaskan untuk mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar
informasi mengenai Pengantar tentang Pesawat Sederhana Jenis Pesawat Sederhana.

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)

o Peserta didik mempresentasikan hasil pengamatannya secara individu secara klasikal, serta mengemukakan
pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh individu yang
mempresentasikan atau individu yang lainnya.

CREATIVITY (KREATIVITAS)

e Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait Pengantar tentang
Pesawat Sederhana Jenis Pesawat Sederhana. Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk
menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami

Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan. ] 3 ] ‘ | =3 )
Gum~l|;en1bun-tanslmmn_n/sin1puhn pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang
baru dilakukan. J 3 '

1.

2.

C. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
=  Penilaian terhadap materi ini dilakukan sesuai dengan kebutuhan guru yaitu dari pengamatan siswa, sikap,
pengetahuan (melalui tes tertulis), dan keterampilan saat pembelajaran berlangsung.

Jember, 18 Juli 2022
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Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Pengliti
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
RPP KELAS EKSPERIMEN (PERTEMUAN KEDUA)

:::kolah - SMP Negeri | Sukorambi Kelas/ Semester VIIL/ 1 (Ganjil)

: / )i
&Ia_mmn IImu Pengetahuan Alam (IPA) Alokasi Waktu 40 Menit
Materi Pokok Pesawat Sederhana

A, TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:
®  Menjelaskan keuntungan mekanik
¢ Menjelaskan prinsip pesawat sederhana pada otot dan rangka manusia
*  Meclaporkan/ memaparkan hasil penyelidikan tentang manfaat pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-hari

Media Pembelajaran & Sumber Belajar

% Media - Laptop, power poin, gambar dan video yang relevan, Jasilitas internet, hand phone (Aplikasi
. . WhatsApp Grup)
*  Sumber Belajar : Buku IPA Kelas VIII, Kemendikbud, Tahun 2013 edisi 2017, LKS dan sumber lain yang relevan

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

& AR

Aielakl}ka.xn pen;puk_aan dengar] salam pembuka dan berdoa untk memulai pembelajara}L men;enl\sa keadiran pesena dik

sebagaf sikap dlsnphn (Melal.m Google Formulir, WhatshaApp Group, atau media daring lainnya)

2. Mengankaq materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan (melalui
tayangan video pada WhatshApp Group, dan Youtube) sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan
menghubungkan dengan materi selanjutnya.

3. Menyar.npavlkan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) dengan mempelajari materi : Keuntungan
Mckfzmk Serta Prinsip Pesawat Sederhana Pada Otot Dan Rangka Manusia..

4. Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar yang akan ditempuh,

Kegiatan Inti KEGIATAN LITERASI
(30 Menit) o Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya kembali
(melalui WhatshApp Group, dan Youtube). Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi
Keuntungan Mekanik Serta Prinsip Pesawat Sederhana Pada Otot Dan Rangka Manusia..

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

*  Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan
dengan materi Keuntungan Mekanik Serta Prinsip Pesawat Sederhana Pada Otot Dan Rangka Manusia..

COLLABORATION (KERJASAMA)

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, mengumpulkan informasi,
mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Keuntungan Mekanik Serta Prinsip
Pesawat Sederhana Pada Otot Dan Rangka Manusia..

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)

Peserta didik mempresentasikan hasil pengamatannya secara individu secara klasikal, serta mengemukakan
pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh individu yang
mempresentasikan atau individu yang lainnya.

CREATIVITY (KREATIVITAS)

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait Keuntungan
Mekanik Serta Prinsip Pesawat Sederhana Pada Otot Dan Rangka Manusia.. Peserta didik kemudian
diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum di i

Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan

pembelajaran yang baru dilakukan.
Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang

baru dilakukan.

C. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
Penilaian terhadap materi ini dilakukan sesuai dengan kebutuhan guru yaitu dari pengamatan siswa, sikap,

pengetahuan (melalui tes tertulis), dan keterampilan saat pembelajaran berlangsung.

Jember, 18 Juli 2022

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran

Abdul Aziz, S. Pd
NIP. 19670806 199802 1 005




Lampiran 3

RPP Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
RPP KELAS KONTROL (PERTEMUAN PERTAMA)

Sekolah : SMP Negeri | Sukorambi Kelas/ Semester < VIIE/ 1 (Ganjil)
Mata Pelajaran  : limu Pengetahuan Alam (IPA) Alokasi Waktu - 40 Menit
Materi Pokok - Pesawat Sederhana

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:
¢ Menjclaskan jenis pesawat sederhana

Media Pembelajaran & Sumber Belajar
Laptop, LCD, power point, papan tulis, spidol/kapur dan media lain yang relevan
Buku IPA Kelas VIII, Kemendikbud, Tahun 2013 edisi 2017, LKS dan sumber lain yang relevan

*  Media

% Sumber Belajar

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan Ke-1

Pendanhnlian (10imenit)

Melakukan pembukaan den

sebagai sikap disiplin

2. Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran
materi/tema/kegiatan sebelumnya serta mengaju
selanjutnya.

3. Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) dengan mempelajari materi : Pengantar
tentang Pesawat Sederhana dan Jenis Pesawat Sederhana..

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yan akan dicapai, serta metode belajar yang akan ditempuh,

gan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik

yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan
kan pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan materi

Kegiatan Inti  KEGIATAN LITERASI

(30 Menit) o Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya

kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi Pengantar tentang Pesawat Sederhana
Jenis Pesawat Sederhana.

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

*  Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan
dengan materi Pengantar tentang Pesawat Sederhana Jenis Pesawat Sederhana.

COLLABORATION (KERJASAMA) :

*  Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, mengumpulkan informasi,

mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Pengantar tentang Pesawat Sederhana
Jenis Pesawat Sederhana.

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)

¢ Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara klasikal, mengemukakan
pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok atau individu yang
mempresentasikan

CREATIVITY (KREATIVITAS)

*  Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait Pengantar tentang
Pesawat Sederhana Jenis Pesawat Sederhana. Peserta didik.kemudian diberi kesempatan untuk
menanyakan kembalihal-hal yang belum dipahami

Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajarar yang baru dilakukan,

2. Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang
baru dilakukan.

. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN

*  Penilaian terhadap materi ini dilakukan sesuai dengan kebutuhan guru yaitu dari pengamatan siswa, sikap,

pengetahuan (melalui tes tertulis), dan keterampilan saat pembelajaran berlangsung.

Jember, 18 Juli 2022

Mengetahui, »
Guru Mata Pelajaran Peneljti
Abdul Aziz, S. Pd Ervera Anis Fadli

NIP.19670806 199802 1 005
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
RPP KELAS KONTROL (PERTEMUAN KEDUA)

S = : ;
h:kolah SMP Negeri | Sukorambi Kelas/ Semester VI /1 (Ganjil)
ata Pelajaran Iimu Pengetahuan Alam (IPA) Alokasi Waktu 40 Menit
Materi Pokok . Pesawat Sederhana

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:
*  Menjelaskan keuntungan mekanik
*  Menjelaskan prinsip pesawat sederhana pada otot dan rangka manusia
*  Melaporkan/ memaparkan hasil penyelidikan tentang manfaat pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-hari

4 Y Media Pembelajaran & Sumber Belajar
- Media o Laptop, LCD, power point, papan tulis, spidol kapur dan media lain yang relevan
% Sumber Belajar ~ :  Buku IPA Kelas VIII, Kemendikbud, Tahun 2013 edisi 2017, LKS dan sumber lain yang relevan

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

e o

Pertemuan Ke-2
Pendahuluan (10 menit)
pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik

. Melakukan pembukaan dengan salam
sebagai sikap disiplin

2. Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan
materi/tema/kegiatan sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan materi
selanjutnya.

3. Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) dengan mempelajari materi : Keuntungan
Mekanik Serta Prinsip Pesawat Sederhana Pada Otot Dan Ranglka Manusia..

4. Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar yang akan ditempuh,

Kegiatan Inti KEGIATAN LITERASI
(30 Menit) o Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya

kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi Keuntungan Mekanik Serta Prinsip
Pesawat Sederhana Pada Otot Dan Rangka Manusia..

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

¢ Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan
dengan materi Keuntungan Mekanik Serta Prinsip Pesawat Sederhana Pada Otot Dan Rangka Manusia..

COLLABORATION (KERJASAMA)

*  Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, mengumpulkan informasi,
mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Keuntungan Mekanik Serta Prinsip
Pesawat Sederhana Pada Otot Dan Rangka Manusia..

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)

¢ Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara klasikal, mengemukakan
pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok atau individu yang
mempresentasikan

CREATIVITY (KREATIVITAS) ‘

¢ Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait Keuntungan
Mekanik Serta Prinsip Pesawat Sederhana Pada Otot Dan Rangka Manusia.. Peserta didik kemudian
diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami

1. Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan. .
2. Gum membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang

baré dilakukan. i ] d
C. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN

*  Penilaian terhadap materi ini dilakukan sesuai dengan kebutuhan guru yaitu dari pengamatan siswa, sikap,
pengetahuan (melalui tes tertulis), dan keterampilan saat pembelajaran berlangsung.

Jember, [% JUU 2022

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Pepeliti
Abdul Aziz, S. Pd Ervbra Anis Fadli

NIP.19670806 199802 1 005
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Lampiran 4

Instrumen penilaian pre test

PRETEST MATERI PESAWAT SEDERHANA 2022 / 2023
Nama : Hari/ Tanggal :

Kelas : Mata Pelajaran/ Materi :

Berikan tanda silang (x) pada jawaban yang benar !
1. Posisi titik tumpu, beban, dan kuasa pada tuas golongan ke 2 yaitu .....
a. Titik tumpu berada di antara beban dan kuasa
b. Beban berada di antara titik tumpu dan kuasa
c. Kuasa berada di antara titik tumpu dan beban
d. Kuasa berada di antara beban dan titik tumpu
2. Sumur timba memanfaatkan pesawat sederhana berupa.. . . .
a. Katrol tetap c. Katrol bebas
b. Katrol rangkap d. Katrol ganda
3. Saat mengangkat benda dengan katrol, gaya yang diperlukan bertumpu pada .....
a. Gaya gesek dan berat badan  c. Gaya tarik dan berat badan
b. Gaya gesek dan gaya tarik d. Gaya gravitasi dan berat badan
4. Prinsip bidang miring diterapkan pada alat .....
a. Kereta dorong c. Sekrup
b. Jungkat-jungkit d. Takal
5. Pernyataan dibawabh ini yang benar kecuali .....
a. Titik tumpu pada tuas golongan 1 terletak diantara kuasa dan beban
b. Titik tumpu pada tuas golongan 1 terletak diantara beban dan kuasa
c. Beban pada tuas golongan 2 terletak diantara titik tumpu.dan kuasa
d. Titik tumpu pada tuas golongan 3 terletak diantara beban dan kuasa
6. Nama lain dari tuas adalah .....

a. Pengungkit c. Roda

b. Katrol d. Bidang miring

7. Katrol yang posisinya berubah disebut .....
a. Katrol tetap c. Katrol majemuk
b. Katrol bebas d. Katrol campuran

8. Katrol yang posisinya tidak berubah disebut .....

a. Katrol bebas c. Katrol campuran



b. Katrol majemuk d. Katrol tetap
9. Roda termasuk jenis katrol .....
a. Tetap c. Majemuk
b. Bebas d. Campuran
10. Titik tumpu berada di antara kuasa dan beban. Pernyataan disamping

menunjukkan golongan tuas ke .....

a.l c.3
b. 2 d. 4
11. Gambar di samping merupakan katrol jenis .....
a. Katrol tetap c. katrol majemuk
b. katrol bebas d. katrol rangkap | Lo
12. Tiang bendera dan sumur memanfaatkan pesawat serhanajenis katrol .....
a. Bebas c. Tetap
b. Campuran d. Majemuk

13. Gaya yang bekerja pada katrol adalah .....

a. Gaya berat badan c. Gaya gravitasi

b. Gaya gesek d. Gaya tarik
14. Berat pada benda disebut .....

a. Berat c. Titik tumpu

b. Beban d. Titik kuasa

15. Perhatikan pernyataan dibawah ini!
I. Memiliki prinsip kerja yang sama dengan tuas
I1. Salah satu ujung tali diikat pada tempat yang tetap
[11.Ujung yang lain ditarik keatas
IV. Posisinya selalu berubah
Pernyataan diatas merupakan ciri dari .....
a. Katrol c. Katrol bebas
b. Katrol tetap d. Katrol majemuk
16. Permukaan datar dengan salah satu ujungnya lebih tinggi daripada ujung yang
Lain merupakan pesawat sederhana jenis .....
a. Tuas golongan 1 c. Tuas golongan 3

b. Tuas golongan 2 d. Bidang miring

17. Dari keempat pesawat sederhana berikut yang menggunakan prinsip bidang

adalah...

80
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c. (1) dan(3) c. (2) dan (4)
d. (2)dan (4) d. (1) dan (2)
18. Gambar disamping merupakan contoh alat yang

mengunakan prinsip......

c. Tuas c. Katrol

d. Bidang miring d. Roda berporos

19. perhatikan gambar di bawah ini!

Sistem yang ada dalam gambar tersebut memanfaatkan pesawat sederhana berupa...

a. Tuas

b. Katrol

c. Roda bergandar

d. Bidang miring

21. Pada saat menyapu, titik tumpu terletak pada bagian yang bernomor.....

c. IV c. Il
d. Hl d. |




Kunci Jawaban Pilihan Ganda dan Pedoman Penskoran

Alternatif | Penyelesaian| Skor
Jawaban

1 B 1
2 A 1
3 C 1
4 C 1
5 D 1
6 A 1
7 B 1
8 D 1
9 A 1
10 A 1
11 C 1
12 C 1
13 B 1
14 B 1
15 > 1
16 D 1
17 D 1
18 A 1
19 C 1
20 B 1

Jumlah 20

_ jumlah skor yang diperoleh

Nilai = o X100
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Lampiran 5

Instrumen penilaian post test
POSTTEST MATERI PESAWAT SEDERHANA 2022 / 2023

Nama : Hari/ Tanggal :
Kelas : Mata Pelajaran/ Materi :

Berikan tanda silang (x) pada jawaban yang benar !

1. pesawat sederhana berikut yang memanfaatkan prinsip roda bergandar adalah.....

';117';"'::’4'/,,, » ~
b. @ . @ @
‘. s

2. Pada saat menyapu, titik tumpu terletak pada bagian yang bernomor..... _/
e. IV c. l -
s
f. 1 d. 1 "

3. Dari keempat pesawat sederhana berikut yang menggunakan prinsip bidang miringadalah...

SR | | “ BE
° X ﬁ?:;' S+
b3

@
e. (1) dan (3) c. (2) dan (4)
f. (2)dan (4) d. (1) dan (2)

4. Perhatikan pernyataan dibawah ini!
I. Memiliki prinsip kerja yang sama dengan tuas
I1. Salah satu ujung tali diikat pada tempat yang tetap
I11.Ujung yang lain ditarik keatas
IV. Posisinya selalu berubah
Pernyataan diatas merupakan ciri dari .....
a. Katrol c. Katrol bebas

b. Katrol tetap d. Katrol majemuk
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5. Titik tumpu berada diantara kuasa dan beban. Pernyataan disamping menunjukkan

golongan tuas ke .....

a. 1l c.3
b. 2 d. 4
6. Roda termasuk jenis katrol .....
a. Tetap c. Majemuk
b. Bebas d. Campuran

7. Katrol yang posisinya berubah disebut .....
a. Katrol tetap c. Katrol majemuk
b. Katrol bebas d. Katrol campuran
8. Nama lain dari tuas adalah .....
a. Pengungkit c. Roda
b. Katrol d. Bidang miring
9. Posisi titik tumpu, beban, dan kuasa pada tuas golongan ke 2 yaitu .....
a. Titik tumpu berada di antara beban dan kuasa
b. Beban berada di antara titik tumpu dan kuasa
c. Kuasa berada di antara titik tumpu dan beban
d. Kuasa berada di antara beban dan titik tumpu

10. Sumur timba memanfaatkan pesawat sederhana berupa . . . .

a. Katrol tetap c. Katrol bebas

b. Katrol rangkap d. Katrol ganda
11. Prinsip bidang miring diterapkan pada alat .....

a. Kereta dorong c. Sekrup

b. Jungkat-jungkit d. Takal

12. Pernyataan dibawah ini yang benar kecuali .....
a. Titik tumpu pada tuas goloengan 1 terletak diantara-kuasa dan beban
b. Titik tumpu pada tuas golongan 1 terletak diantara beban dan kuasa
c. Beban pada tuas golongan 2 terletak diantara titik tumpu dan kuasa
d. Titik tumpu pada tuas golongan 3 terletak diantara beban dan kuasa
13. Katrol yang posisinya tidak berubah disebut .....
a. Katrol bebas c. Katrol campuran

b. Katrol majemuk d. Katrol tetap



14. Gambar di samping merupakan katrol jenis .....

a. Katrol tetap c. katrol majemuk
b. katrol bebas d. katrol rangkap _
15. Tiang bendera dan sumur memanfaatkan pesawat seerhana jenis katrol .....
a. Bebas c. Tetap
b. Campuran d. Majemuk

16. Gaya yang bekerja pada katrol adalah .....

a. Gaya berat badan c. Gaya gravitasi
b. Gaya gesek d. Gaya tarik
17. Berat pada benda disebut .....
a. Berat c. Titik tumpu
b. Beban d. Titik kuasa
18. Gambar disamping merupakan contoh alat yang
%’ mengunakan prinsip......
a. Tuas c. Katrol
b. Bidang miring d. Roda berporos -
19. Dani ingin memindahkan benda dengan masa 60 kg dari lantai N
1 ke lantai 2. la menggunakan katrol seperti gambar disamping. II
Berapakah gaya tarik yang diperlukan dani untuk memindahkan benda’ 13
(g =9,8m/s?) :
a. 194 c. 196
b. 189 d. 195

20. Perhatikan gambar berikut

ON
&
A\ 8 cm

Berapa nilai kuasa (F) tersebut..?
a. 19 Newton

b. 12 Newton

c. 18 Newton

d. 6 Newton

85



Nilai =

Kunci Jawaban Pilihan Ganda dan Pedoman Penskoran

jumlah skor yang diperoleh

Alternatif | Penyelesaian| Skor
Jawaban
1 B 1
2 B 1
3 D 1
4 C 1
5 A 1
6 A 1
7 B 1
8 A 1
9 B 1
10 A 1
11 C 1
12 D 1
13 D 1
14 C 1
15 C 1
16 B 1
17 B 1
18 A 1
19 C 1
20 C 1
Jumlah 20

10

X100

86
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Lampiran 6
DAFTAR NAMA SISWA, NILAI PRE TEST DAN POST TEST
KELAS KONTROL DAN KELAS EKSPERIMEN
No Kelas Kontrol No Kelas Eksperimen
Nama Siswa Nilai Nama siswa Nilai
Pre Test | Post Test Pre Test | Post Test
1 Adhek Reyfan 40 70 1 Adam Aditya Ahmad Muttagin 70 90
2 Agung Wijaksono Sugiarto 50 75 2 Adam Lexi Malik Hariyanto 65 85
3 Andhin Putri Kinanti 25 70 3 Anggi Lutfiana 45 95
4 Anisa Liana 55 80 4 Arifa Nanda Mega Aulia 35 90
5 Ardian Danil F 40 70 5 Aulia Ssalsabilla Zahra 45 75
6 Bayu Hidayatullah 40 70 6 Aunnillahi Fikril Romadhoniyah 50 80
7 Enggar Ayudia Pratiwi 25 70 7 Bela Fitria 45 75
8 Fahri Refa Darmawan 35 70 8 Cahaya Mukharromah 35 70
9 Famnum Wafa 50 75 9 Dania Sagita Ahmad 45 75
10 Gabrial Rafa Gusmardhian 50 W3 10 Farhan Diya'uddin Ruseno 50 95
11 Glady. Sita Cleo Boulgaridis 55 85 11 Feby Feliana 35 70
12 JinggaAyunda Taura Pangestu 40 75 12 Gamarely Agustian Putra Pratama 55 80
13 Lady Tabryzha Yazmine 50 75 13 Hasby Maulana Zackary 35 70
14 Moch Rifaldo Raadhani 30 70 14 Hilmi Muzakki 50 80
15 Moh.Riski Setiawan 40 70 15 JessIny Marella lvana 65 85
16 Muhammad Rafi Nata Dewantara 30 85 16 Kiara Nada Putri Da Costa 70 90
17 Nanda Aulia Azzahra Putri 35 70 17 Mahendra Agung Syawaluddin 65 90
18 Nasril Waalid 55 80 18 Moch. Riefky Jaka Syah Putra 65 80
19 Nur Hidayat 50 75 19 Nafla Faradila 40 70
20 Pramadi Wijoyo 50 75 20 Nilna Tristanti Wigaitari 50 90
21 Putra Yusuf Abdillah 55 80 21 Nova Kurnia Aaulia Putri 35 80
22 Rachmad Dani 40 70 22 Pasha Ramadhan Putra Setyawan 75 100
23 Refan Dwi Maulana Putra 40 75 23 Risky Maulana Sandy 25 70
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24 Retno Dwi Oktaviana 50 70 24 Sila Febriyanti 45 75
25 Revi Lina Ragil Lia 35 90 25 Viko Excell Putra Firdauz 25 70
26 Revian Ghariz Prisani 70 85 26 Wanda Herlina 45 75
27 Rio Dwi Handika 55 70 27 Willdane Isasamofigh 45 75
28 Salsabila Zahirah Putri 40 70 28 Yusron Afwan Khoiruz Shobri 70 90
29 Viona Dista Julianda 35 70
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Lampiran 7
DOKUMENTASI PENELITIAN

Pertemuan 1 kelas eksperimen

¥ KLS SA(Pesaooo .‘ {.
"5 ¥ Smpy SMpy SMPg Sees

Smp Hasby

Untuk pembelajarannya akan
dimulai pada pukul 03:00 sampai
dengan 16300

Dan dilanjutkan sei tanya jawab
30 menit

Jadi kelas berakhir sekitar 16330

14,34

materi pesawat sederhana KLS VIII
wwuw,.youtube,com

https://youtube.com/watch?
iKvL1Kcfiwg&feature=share

15,01 /

ATERL PESAWAT SEDERH...

Assalamualaikum k ni
tugas saya Hasby Maulana

Pengerjaan pretest oleh siswa pada WhatsApp Group Pertemuan pertama kelas eksperimen

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HA]JI ACHMAD SIDDIQ
] EM B ER
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é \E[ KLS SA(Pesaooo \.

e ¥ Smp. Smpy SMPy Sece

b o
i

iy v 0.31 16,12

Smp Kiara

Anda
¥ Pesan suara (0,31)

baik kak 16,13 .

Anda menambahkan Smp Feby Ketua

= - =
B e
= d 1.38 16,30 v/

Anda
8 MATERL PESAWAT SEDERHANA.docx

b e

SHESEE .. ) SN | %L

Y

' kiara nada putri da costa,
. 3A/14 15,30

Proses pembelajaran pada materi pesawat sederhana menggunakan WhatsApp Group oleh
guru dan siswa



Pertemuan 2 kelas eksperimen

= -
O L) Aooo

|, X Smp Yusron (-

5 ¥ Smpy Smpy SMPy Sece

—

L

| Dikirim digrup WA/chat pribadi

- Terimakasth [, [,

1452 | |

> | | PPT PESAWAT SEDERHANA..,

;_ 17 halaman + 3,3 MB - PPTX 14.5% \///_;" |

,

,5MB - PDF 14.58 7 )| |

Anda

B PPT PESAWAT SEDERHANA -
Penelitian.pptx (17 halaman)

Pada PPT ini ada 1 soal yg belur
terjawab monggo adik-adik ¥
ker.iakan dikirim kesava sebaaai

Pemberian referensi, refiew materi, dan pemberian tugas oleh guru kepada siswa terkait
materi pesawat sederhana

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
] EMB E R

91



termasuk WhatsApp, yang dapat membaca atau
mendengarkannya, Ketuk untuk info

selengkapnya.

Permisi ka saya mau
mengumpulkan posttest

Ter‘irnaka'-» del‘ovaﬂ\, —

Nama Jesslyn Marella Ivana
Kelas 3a

Proses pengerjaan posttest oleh siswa kelas eksperimen

92



Lampiran 8

Pertemuan 1 kelas kontrol

Pengerjaan pretest oleh siswa kelas kontrol dan pertemuan pertama kelas kontrol

93
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7
4
/

f

Vi’ A
s

s

Proses pembelajaran pada materi pesawat sederhana secara konvensional

94
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Pertemuan 2 kelas kontrol

Pengerjaan postest dan pemberian referensi, refiew materi, dan pemberian tugas dari guru
kepada siswa terkait materi pesawat sederhana



Lampiran 9

Uji Validitas Uji Coba Item Soal

Correlations

96

soal35 s0al36 s0al37 soal38 soal39 s0al40 soal4l soald?2 soal4d3 soal44  soal4d5 jumlah

Soall Pearson Correlation -.138 -.090 -.026 -.024 351" .033 -.037 351" 190 -.026 .079 .040
(2-tailed) 416 595 877 890 .033 847 829 .033 260 877 641 814

37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37

Soal2 Pearson Correlation -.244 -.020 -195 -148 313 176 -.107 195 .042 -077 -.244 -.380"
(2-tailed) 146 .908 247 381 .059 298 528 247 807 652 146 .020

37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37

Soal3  Pearson Correlation -.047 -.145 .068 345 -.385" -157 .040 -.227 -.090 .068 111 469
(2-tailed) el 1 A5 [ 5 less ™A [Sode ] 1019 354 813 178 597 688 511 .003

37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37

Soal4 Pearson Correlation 111 224 077 386" -.303 -146 304 -190 077 190 224 5327
(2-tailed) 515 183 7653 To18 .068 387 067 261 653 261 182 .001

37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37

Soal5  Pearson Correlation .079 -.090 -.026 .086 -.298 -077 -.263 .026 .082 -.135 296 416"
(2-tailed) 641 595 877 615 073 649 115 877 630 427 .075 011

37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37

Soalé Pearson Correlation 362" -.053 -.204 -.141 -.048 .083 374 078 -.204 174 -017 .081



Soal7

Soal8

soal9

soall0

Soalll

Soal12

Soall3

(2-tailed)

Pearson Correlation

(2-tailed)

Pearson Correlation

(2-tailed)

Pearson Correlation

(2-tailed)

Pearson Correlation

(2-tailed)

Pearson Correlation

(2-tailed)

Pearson Correlation

(2-tailed)

Pearson Correlation

.028

37

021

.904

37

-.059

727

37

-.160

344

37

175

299

37

7

.056

37

-.209

214

37

-111

757
37
175
299
37
-183
277
37
-.149
379
37
-.264
114
37
1027
873
37
037
829
37

.009

225
37
.029
863
37
443"
.006
37
313
.059
37

.536

.001

8z

.535

37

.363

.027

37

.037

105 -

406
37
148
382
37
255
128
37
119
485
37
344"
037
1 083
625
37
165
329
37

-.158

Ky

779

37

.079

.641

37

-212

.207

37

.021

.901

37

.016

.923

37

-.033

.847

37

077

624
37
-.343"
037
37
-251
134
37
077
652
37
-.150
375
37
-117
489
37
-215
201
37

-545"

.022

37

117

492

37

216

.200

37

.009

.956

37

243

147

37

.062

715

37

199

237

37

170

645
37
-.138
416
37
-.443™
.006
37
-425"
.009
37
-536"
.001
37
-.105
535
37
-.143
399
37

-.037

225
37
355"
031
37
-.019
912
37
202
231
37
-133
434
37
105
535
37
143
399
37

.150

304 920
37 37
-.079 129
641 445
37 37
-134 288
428 .084
37 37
-133 .063
434 709
37 37
-.244 287
145 .085
37 37
-016 .050
923 771
37 37
-077 343"
649 037
37 37
-077 117

.546

97

.634

37

*x

.507

.001

37

*x

.000

37

*x

443

.006

37

402

.014

37

.021

.900

37

*x

.768

.000

37

410



Soall4

Soall5

Soall6

Soall7

Soall8

Soal19

Soal20

(2-tailed)

Pearson Correlation

(2-tailed)

Pearson Correlation

(2-tailed)

Pearson Correlation

(2-tailed)

Pearson Correlation

(2-tailed)

Pearson Correlation

(2-tailed)

Pearson Correlation

(2-tailed)

Pearson Correlation

515
37
-129
445
37
-125
461
37
-138
416
37
197
242

37
.003
986
37
-079
641
37

.003

956
37
384
019
37
-142
403
37
021
901
37
048
776
37
1126
457
37
-021
901
37

-.224

829
37
-463"
.004
37
-.195
247
37
-.026
877
37
079
641
037
829
37
243
148
37

.037

LS

.352
37
-.038
821
37
329
047
37
.086
615
37
.180

.285

071
676
37
133
433
37

4147

SIS

653
37
246
142
37
-.160
345
37
-.298
073
37
~188
266
137
-.037
829
37
190
260
37

-.037

.000

37

012

944

37

-.065

.702

37

-.188

.266

37

-.099

562

37

-.315

.058

37

-.033

.847

37

-.199

315

37

111

515

37

-.107

528

37

-.037

829

37

111

515

37

170

315

37

.037

.829

37

-.067

.829

37

*x

463

.004

37

077

652

37

-.190

.260

37

-.079

641

37

-.037

829

37

-135

427

37

-.150

376

37

.296

.075

37

.042

.807

37

-.026

877

37

.079

.641

37

-.190

.261

37

-.082

.630

37

.150

.653

37

079

641

37

.042

.807

37

-.135

427

37

-.029

.863

37

.263

115

37

-.082

.630

37

-077

492

37

-.238

.156

37

-.006

.970

37

-.246

142

37

197

242

37

.230

170

37

246

142

37

117

452

98

.012
37
-.220
191
37
.005
37
.188
.264

37

*x

.702

.000

37

*x

.565

.000

37

*x

.583

.000

37

*x

575



Soal21

Soal22

Soal23

Soal24

Soal25

Soal26

Soal27

(2-tailed)

Pearson Correlation

(2-tailed)

Pearson Correlation

(2-tailed)

Pearson Correlation

(2-tailed)

Pearson Correlation

(2-tailed)

Pearson Correlation

(2-tailed)

Pearson Correlation

(2-tailed)

Pearson Correlation

986
37
-.347"
.035
37
-.188
266
37
350
034
37
-043
802

37

nE

515

37

.029

.863

37

.288

.183
3t
-.063
.709
37
-.021
.901
37
-.264
115
37
.004

.983

1224
183
37
-133
434
37

-.183

37"

829
37
188
266
37
026
877
37
-077
652
37
146
390
60377

.000
37
026
877
37

-.019

LS

011
37
-.257
124
37
.351
.033
37
210
213
37
204

226

L lo71
676
37
-.086
615
37

-.328"

SIS

829
37
-.079
641
37
.082
630
37
-.396"
015
37
014
934
137
037
829
37
-135
427
37

-.328"

237

37

012

944

37

-.253

131

37

176

.298

37

-.166

325

37

.084

.620

37

-.033

.847

37

-133

692
37
-.230
170
37
-.077
653
37
264
114
37
-.164
333
37
-.288
.083
37
-416"
010
37

-.147

376 376 653
37 37 37
-.188 .079 -.138
266 641 416
37 37 37
-135 026 -.298
427 877 073
37 37 37
-.042 042 396"
807 807 015
37 37 37
-277 -117 -117
.097 490 490
37 37 37
377" -150 190
022 376 261
37 37 37
-135 -.082 -.082
427 630 630
37 37 37
-.097 212 -019

492

37

-.021

.904

37

£33

463

.004

37

231

169

37

221

.189

37

-.230

170

37

-.079

.641

37

172

99

.000
37
236
159
37
385
.019
37
214
203
37
358
.029
37
4617
.004
37
256
126
37

.039



Soal28

Soal29

Soal30

Soal31

Soal32

Soal 33

Soal34

(2-tailed)

Pearson Correlation

(2-tailed)

Pearson Correlation

(2-tailed)

Pearson Correlation

(2-tailed)

Pearson Correlation

(2-tailed)

Pearson Correlation

(2-tailed)

Pearson Correlation

(2-tailed)

Pearson Correlation

.084

37

-.306

.066

37

-.306

.066

37

.343

.037

37

-148

.382

37

180

.285

37

-.048

776

37

111

277 912 048 .048 431

37 37 37 37 37
.063 -.079 476" -.029 .099
709 641 .003 863 562

37 37 37 37 37
-.048 -.296 367" 079 319
776 .075 026 641 .054

37 37 37 37 37
.037 -077 276 -.253 -327"
829 649 .098 131 048

37 37 37 37 37
-.006 304 -.009 -304 .054
972 .068 958 .068 751
a7l NIWEATRLF NP L7 I 37
219 1 -024- 1009 133 -279
193 890 958 433 094

37 37 37 37 37
.081 202 .006 244 -4917
635 231 972 145 .002

37 37 37 37 37
224 -377 158 .037 4307

385
37
-111
515
37
-338"
041
37
199
237
37
158
352
37
158
352
37
360
029
37

-407"

.569

37

-.029

.863

37

-.029

.863

37

-.143

399

37

.024

.890

37

133

433

37

021

901

37

.037

207
37
-079
.641
37
-.079
.641
37
-.188
.266
37
.304
.068
37
.304
.068
37
.090
595
37

=377

912

37

029

.863

37

.029

.863

37

.033

847

37

.086

615

37

-.024

.890

37

-.021

901

37

-.037

.308

37

.238

.156

37

129

445

37

.233

.165

37

-.038

821

37

.071

.676

37

.287

.085

37

JA11

100

.818

37
.388

.018

37

*x

487

.002

37

*x

547

.000

37

.003

.987

37

102

.546

37

*x

.565

.000

37

.356



Soal35

Soal36

Soal37

Soal38

Soal39

Soal40

(2-tailed)

Pearson Correlation

(2-tailed)

Pearson Correlation

(2-tailed)

Pearson Correlation

(2-tailed)

(2-tailed)” |

Pearson Correlation

(2-tailed)

Pearson Correlation

(2-tailed)

515

37

37

-.048

776

37

-.296

.075

37

" 382

37
-.3557
031

37
099

562

37

.183

SI7A

-.048

776

37

37

-133

434

37

| F& %)

193 |

37
356"
031
37
-150

.375

37

.022

i

-.296

.075

37

=133

434

37

37

L9Vl [

37

026

877

37
-.363"

027

37

248

.352

37

148

.382

37

-.219

193

37

-.195

248

37

.829
37

-.355

.031

37
356"

.031

37
-.026

877

.008

37

.099

562

37

-.150

375

37

-.363

.027

37

37
351"
033

37
057

737

37

37

-.077

.649

37

-.077

649

37

37

012
37
344"

.037

37
.009

.956

37
150

376

37
.185

272

37
-.150

376

37

-430°

.008

37

.829
37
-.029

.863

37
244

145

37

-567"

.000

37
-.242

149

37
243

148

37
143

399

37

.022

37

-.296

.075

37

-.021

.901

37

135

427

37

-.086

.615

37

.082

.630

37

-.253

131

37

829

37

138

416

37

.090

595

37

-.190

.260

37

133

433

37

-.243

148

37

.188

.266

37

515

37

.021

.904

37

.063

.709

37

.138

416

37

.038

821

37

-.029

.863

37

-122

470

37

101

.031
37
-.008

.961

37
.097

.569

37
.019

910

37
.366

.026

37
-.098

.563

37
-.255

127

37
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Soal41  Pearson Correlation 344" .009 150 185 -150  -.4307 1 -.037 .037 150 .003 51

(2-tailed) .037 956 376 272 376 .008 829 829 376 986 372

37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37

Soal42  Pearson Correlation -.029 244 -5B67 -.242 243 143 -.037 1 190 298 -.246 -.088

(2-tailed) 863 145 .000 149 148 399 829 260 073 142 603

37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37

Soal43 Pearson Correlation -.296 -021 135 -.086 .082 -.253 037 190 1 -.082 -.079 167

(2-tailed) 075 901 427 615 630 131 829 260 630 641 322

37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37

Soal44 Pearson Correlation 138 .090 -.190 133 -.243 188 150 298 -.082 1 -079 .079

(2-tailed) 416 595 260 433 148 266 376 073 630 641 644

MLV L er I 1 gy [T Vg7V 19320 T Ty 37 37 37 37 37 37 37

Soald5 PearsonCorrelation | .021 % foe3— .18 | [ 038, | | [-o29] | =122 003 -.246 -.079 -079 1 398"

(2-tailed) 904 709 416 821 863 470 986 142 641 641 015

37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37

jumlah  Pearson Correlation -.008 .097 .019 366" -.098 -.255 151 -.088 167 .079 398" 1
(2-tailed) 961 569 910 026 563 127 372 603 322 644 .015

37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 10
Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach’s
Cronbach's Alpha Based on N of
Alpha Standardized ltems Items
.665 .669 23

-."‘ I "‘
o~ N
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
J]EMBER




Lampiran 11
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Uji Tingkat Kesukaran

Statistics
soall soal2 soal3 soal4 soal5 soal6 soal7
N Valid 37 37 37 37 37 37 37
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Mean 51 .70 .86 .35 51 .76 .54
Statistics
soal8 soal9 soall10 soalll soall2 soall3 soall4
N Valid 37 37 37 37 37 37 37
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Mean .68 .62 B .62 | 73 59 .65 46
Statistics
soall5 soall6 soall7 soall8 soall9 s0al20 soal21
N Valid 37 37 37 37 37 37 37
Missing 0 0 0 0 0 0 0
vean UNIVERSTAS ISLANGNEGERT & "
Statistics
soal22 soal23 soal24 soal25 soal26 soal27 soal28
N Valid 37 37 37 37 37 37 37
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Mean 49 .70 22 .35 49 .68 .54
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Statistics
soal29 s0al30 soal3l soal32 soal33 soal34 soal35
N Valid 37 37 37 37 37 37 37
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Mean .54 .59 57 .57 .62 35 .54
Statistics
s0al36 soal37 soal38 soal39 soal40 soal4l soal42
N Valid 37 37 37 37 37 37 37
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Mean .62 49 43 51 41 .65 51
Statistics
soal43 soal44 soal45
N Valid 37 37 37
M issingk ' 0_ — 40 0
Mean 49 49 54




Lampiran 12

Uji Daya Beda

Item-Total Statistics
Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item- Cronbach's Alpha
SquaredMultiple
Item Deleted Item Deleted Total Correlation Correlation if Item Deleted
soall 24.38 30.797 -.051 674
soal2 24.19 32.935 -.448 .696
soal3 24.03 29.083 418 .649
soal4 24,54 28.144 465 641
soal5 24.38 28.686 .336 .649
soal6 24.14 30.565 .002 .670
soal7 24.35 28.179 435 .642
soal8 24.22 28.119 B LE. .640
soal9 24.27 28.592 B 3;3 647
soal10 24.27 28.814_._ B 32_4 N .650
soalll 24.16 - 30.862 g (E) A 4 673
soall2 24.30 26.770 - - .;28 l .622
soall3 24.24 28.800 .333 .650
soall4 2443 32,252 =304 .690
soall5 2419 28,658 .382 647
soall6 ) —_2:1.3_8‘ - ;9_.9g4 o _.0;8_— I .665
soall7 24.43 27-.086-- - .6-351 ) - 627
soall8 24.24 27.967 501 .638
soall9 2441 27.748 517 .636
soal20 24.24 27.911 512 .638
soal21 2443 29.697 148 .662
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soal22 24.41 28.859 303 651
s0al23 24.19 29.880 132 662
soal24 24.68 29.281 290 654
s0al25 24,54 33.477 -526 702
50126 24.41 29.581 168 660
soal27 24.22 30.785 -.046 673
s0al28 24.35 28.845 307 651
s0al29 24.35 28.290 413 644
s0al30 24.30 27.992 480 639
soal31 24.32 31.003 -.088 677
50al32 24.32 30.447 012 670
s0al33 24.27 27.925 500 638
soal34 24,54 29.089 ;| 653
s0al35 24.35 31.068 -.099 677
s0al36 24.27 30.480 008 | 670
s0al37 24.41 30.914 : -072 | 676
50al38 24.46 28.977 | 284 | . ‘ 652
L
s0al39 2438 31575 -187 | 683
s0ald0 A NIVEESITAS 15800 NEGER] 692
soald1 KEal Hidd ACHMAD SIDDIO) o
s0al42 24.38 3{.520[1 . |'l.,"| H?S ] [:: 682
soald3 24.41 30.081 077 666
soald4 24.41 30.581 -013 672
soald5 24.35 28.790 317 650
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Lampiran 13

Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar A77 28 .017 944 28 115
.234 28 .000 .885 28 .004
.190 29 .007 .928 29 .043
.253 29 .000 791 29 .000

a. Lilliefors Significance Correction

108
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Lampiran 14

UjiMann Whitney Nilai Pre Test

Test Statistics®
Hasil Belajar IPA

326.000
761.000
-1.289-
197

a. Grouping Variable: Kelas

_!" | !-
p ~— N
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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Lampiran 15

Uji Mann Whitney Nilai Post Test

Test Statistics®
Hasil Belajar IPA

233.500
668.500
-2.845-
.004

a. Grouping Variable: Kelas

_!" | !-
p ~— N
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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Lampiran 16

LEMBAR VALIDASI RPP
LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) PEMBELAJARAN IPA
(PESAWAT SEDERHANA) TANPA MENGGUNAKAN E-LEARNING BERBASIS
WHATSAPP GRUP KELAS VIII DI SMPN | SUKORAMBI JEMBER

Mata Pelajaran : lmu Pengetahuan Alam
Pokok Bahasan : Pesawat Sederhana

Kelas : VIII

Kami mengharap kesediaan Bapak/Ibu validator untuk mengisi lembar validasi RPP yang
dikembangkan menggunakan Whatsapp Grup RPP tersebut digunakan dalam pembelajaran
dengan mateni pesawat sederhana untuk siswa kelas VIII SMPN 1 Sukorambi Jember.

Hal ini bertujuan untuk mendapatkan RPP dengan kriteria valid.

Petunjuk :
1. Penilaian RPP ditinjau dari beberapa aspek, beri tanda cek (V) pada kolom skala penilaian

sesuai dengan penilaian yang Bapak/Ibu berikan.

Keterangan skala penilaian :

1 = tidak baik

2 = kurang baik

3 = cukup baik

4 = baik

5 = sangat baik

2. Untuk penilaian RPP secara umum, beri tanda cek (V) pada kotak di samping kriteria
kesimpulan penilaian sesuai dengan penilaian yang Bapak/Ibu berikan.

Kriteria kesimpulan penilaian:

TR = dapat digunakan tanpa revisi

RK = dapat digunakan dengan revisi kecil
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Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek
| Skala Penilaian___[

N0 | Aspek yang dinilai
1 | 2 | 3 [ 415
Format
1 Kelengkapan RPP (membuat komponen-
komponen RPP, yaitu identitas, tujuan \/

pembelajaran, materi, kegiatan
pembelajaran, sumber belajar, dan

penilaian)
2 Penulisan RPP (penomoran, jenis, dan \/
ukuran huruf)

Isi
3 Kesesuaian indikator pembelajaran

dengan kompetensi dasar
4 Kesesuaian materi prasyarat dengan
materi yang akan diajarkan

Il
I 5 Kesesuaian kegiatan pembelajaran

<

€

penggunaan Whatsapp Grup

6 Langkah-langkah pembelajaran dijabarkan N

dengan jelas

7 Kesesuaian perkiraan alokasi waktu

dengan kegiatan yang dilakukan

[ Bahasa

8 Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah \ 9

bahasa Indonesia yang baik dan benar :

[ 9 J Bahasa yang digunakan singkat, jelas, dan W \
tidak menimbulkan pengertian ganda

L

Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini:

[J TR, yang berarti “dapat digunakan tanpa revisi”

\KK, yang berarti “dapat digunakan dengan revisi kecil”

[J RB, yang berarti “dapat digunakan dengan revisi besar”

O PK, yang berarti “belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi”

Komentar dan Saran Perbaikan
Identitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) harus' mencantumkan alokasi waktu

kegiatan pembelajaran
Jember, 18 Juli 2022

Validator

Abdul Jziz, S.Pd
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LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) PEMBELAJARAN IPA
(PESAWAT SEDERHANA) MENGGUNAKAN E-LEARNING BERBASIS
WHATSAPP GRUP KELAS VIII DI SMPN | SUKORAMBI JEMBER

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Pokok Bahasan : Pesawat Sederhana

Kelas : VIII

Kami mengharap kesediaan Bapak/Ibu validator untuk mengisi lembar validasi RPP yang
dikembangkan menggunakan Whatsapp Grup RPP tersebut digunakan dalam pembelajaran
dengan materi pesawat sederhana untuk siswa kelas VIII SMPN 1 Sukorambi Jember.

Hal ini bertujuan untuk mendapatkan RPP dengan kriteria valid.

Petunjuk :

1. Penilaian RPP ditinjau dari beberapa aspek, beri tanda cek (V) pada kolom skala penilaian
sesuai dengan penilaian yang Bapak/Ibu berikan.

Keterangan skala penilaian :

1 = tidak baik

2 = kurang baik

3 = cukup baik

4 = baik

5 = sangat baik

2. Untuk penilaian RPP secara umum, beri tanda cek () pada kotak di samping kriteria
kesimpulan penilaian sesuai dengan penilaian yang Bapak/Ibu berikan.
Kriteria kesimpulan penilaian:

TR = dapat digunakan tanpa revisi

RK = dapat digunakan dengan revisi kecil

RB = dapat digunakan dengan revisi besar

PK = belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi

3. Bila menurut Bapak/Ibu validator RPP ini perlu adanya revisi, mohon ditulis pada bagian
komentar dan saran guna perbaikan RPP ini



RB = dapat digunakan dengan revist besar

PK = belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi

1 Bila menunit Bapak/Ibu validator RPP ini perlu adanya revisi. mohon ditulis pada bagian

Lomentar dan saran guna perbaikan RPP ini

Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

| Format

_ Aspekyangdinial

__SkalaPenilaian

2

1

3 |

Kelengkapan RPP (membuat komponen-
komponen RPP, yaitu identitas, tujuan
pembelajaran, materi, kegiatan
pembelajaran, sumber belajar, dan
penilaian)

|

tJ

Penulisan RPP (penomoran, jenis, dan
ukuran huruf)

\__/

Isi

)

Kesesuaian indikator pembelajaran
dengan kompetensi
Dasar

v’

Kesesuaian materi prasyarat
dengannmateri yang akan
Diajarkan

Kesesuaian kegiatan pembelajaran tanpa
penggunaan Whatsapp Grup

Sl s

| Kesesuaian perkiraan alokasi waktu

Langkah-langkah pembelajaran

¥ 4
%

dijabarkan dengan jelas

dengan kegiatan
yang dilakukan

1.7

Bahasa

Penggunaan bahasa sesuai dengan
kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar

Bahasa yang digunakan singkat, jelas,
dan tidak

menimbulkan pengertian ganda

114

Penilaian Umum

Kesimpulan p

[J TR, yang

berarti “dapat digunakan tanpa revisi”

\4&‘ yang berarti “dapat digunakan dengan revisi kecil”

enilaian secara umum Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini:



, -;
e ll ]
R N
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O RB, yang berarti “dapat digunakan dengan revisi besar”
O PK, yang berarti “belum dapat digunakan dan masih perlu konsultasi”

Komentar dan Saran Perbaikan

Identitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) harus mencantumkan alokasi waktu
kegiatan pembelajaran Jember, 18 Juli 2022

Validator

Abdul Aziz, S.Pd

— I — 4
p~— 8
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
J]EMBER
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Lampiran 17
' KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
\. ilL UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
— U= FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Lo JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0 :
KALHAT ACHMAD S1DDIQ Website:www.http://ftik. ulnkhas?jember).ac. id Em:'(/: 5(1/31?11zzizlzg(r)/fltflffﬁfgzza?la (1'(?1?1

IFMBER

Nomor : B-4152/In.20/3.a/PP.009/07/2022
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala SMP Negeri Sukorambi Jember
JI.Brigjen Syafiudin No 9

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM : T201810063
Nama . ERVERA ANIS FADLI
Semester . Semester sembilan

Program Studi TADRIS ILMU PENGETAHUAN ALAM
untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai &quot;Efektivitas Penggunaan Media
Pembelajaran E-Learning Berbasis Whatsapp Grup Pada Materi Pesawat
Sederhana Terhadap Hasil Belajar Siswa KLS VI SMP Negeri Sukorambi
Jember&quot; selama 30 ( tiga puluh ) hari di lingkungan lembaga wewenang

Bapak/Ibu Drs. H. Sidiq Heri Susanto

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 20 Juli 2022
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Lampiran 18

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
DINAS PENDIDIKAN
UPTD SATUAN PENDIDIKAN
SMP NEGERI SUKORAMBI
1. Brigjen Syafiudin No. 9 Sukorambi Telp (0331) 421930 Jember

0/

l__x

Sete

J

Nomor :421.3/104/310.15.20523876/2022

Lampiran -

SURAT KETERANGAN SUDAH MELAKSANAKAN PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMP Negeri Sukorambi, menerangkan bahwa

: ERVERA ANIS FADLI

Nama
NIM : T201810063

Universitas  : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Jurusan : Tadris Ilmu Pengetahuan Alam

Berdasarkan surat dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan tanggal 17 Juli
2022, nomor : B-4099/In.20/3.a/PP.009/07/2022 bahwa nama tersebut diatas benar-benar
telah mengadakan penelitian tentang “Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran E-
Learning Berbasis Whatsapp Grup Pada Materi Pesawat Sederhana Terhadap Hasil
Belajar KLS VIII di SMP Negeri 1 Sukorambi Jember”, di SMPN Sukorambi Tahun

Pelajaran 2022/2023 ™ selama 30 (tiga puluh) hari.

Demikian keterangan ini kami buat sebagaimana syarat mengajukan skripsi dan

dipergunakan s¢bagaimana mestinya.
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Lampiran 19

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN E-LEARNING BERBASIS
WHATSAPP GRUP PADA MATERI PESAWAT SEDERHANA TERHADAP HASIL
BELAJAR SISWA KLS Vi1 SMP NEGERI SUKORAMBI JEMBER

No | Waktu Pelaksanaan Deskripsi Penelitian Tanda Tangan

1| Senin, 18 Juli 2022 Penyampaian surat ijin
penelitian dan
Koordinasi dengan Waka
kurikulum dan Guru IPA

Kamis, 21 Juli 2022 Koordinasi dengan Waka
kurikulum, Guru [PA, .
/ serta pemberiah pretest
Sabtu, 23 Juli 2022 Pebelajaran kelas

Eksperimen VIII A I E

4 | Selasa, 26 Juli 2022 Pembelajaran kelas
kontrol VIII B
5 [ Sabtu, 30 Juli 2022 Pebelajaran kelas
Eksperimen VIIT A @

6 | Selasa, 2 Agustus 2022 | Pembelajaran kelas
kontrol VIII B dan
pemberian posttest

Jember, 4 Agustus 2022

o

(5]

Kepala Sekolah SMPN Sukorambi Jember

0 HERI SUSANTO
13 199903 1 005

L
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